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ABSTRAK 

DESI ENENGSI, Pengaruh Metode Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
dengan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPA di 
SMPN 6 Parepare (dibimbing oleh St. Eka Sriwahyuni dan Imranah) 

Metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan metode 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa belajar diluar kelas 
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dengan keterlibatan 
secara aktif mempelajari materi secara bermakna. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
terhadap hasil belajar IPA di SMPN 6 Parepare pada materi identifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental). Desain penelitian yaitu nonequivalent 
control grup design dan penentuan sampel menggunakan random sampling. 
Penelitian dilakukan di SMPN 6 Parepare, pupulasi penelitian yaitu peserta didik 
kelas VII yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 36 peserta didik dengan sampel 
penelitian kelas VII.1 yang berjumlah 18 peserta didik dan kelas VII.2 yang 
berjumlah 18 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan 
instrument tes hasil belajar sebanyak 20 soal. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Hasil penelitian pengaruh metode pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar di SMPN 6 
Parepare :terdapat pengaruh metode pembelajaran JAS terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMPN 6 Parepare. Hal ini berdasarkan hasil pengujian 
hipotesisi dengan uji independent sampel t test yang menunjukan nilai sig (2 tailed) 
sebesar 0.020 < 0.05 maka 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima. Hasil belajar peserta didik 
menggunakan metode pembelajaran JAS  pada kelas VII SMPN 6 Parepare dapat 
dilihat pada nilai rata-rata kelas, dimana hasil belajar dikelas eksperimen meningkat 
dari kelas kontrol yaitu 60.9998 (kelas eksperimen) 54.4647 (kelas kontrol). Hal ini 
ditunjukkan pada hasil N-Gain Pretest-Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kata kunci : Jelajah Alam Sekitar (JAS), Problem Based Learning (PBL) Hasil 
Belajar, Identifikasi Ciri-ciri Mkhluk hidup 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز
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 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Contoh: 

 kataba  كَتتَََ -

 fa`ala  فَعلَََ -

 suila  ظُئلََِ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَىْلََ -

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathahَdan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla  قَبلََ -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَقىُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخَُالأطَْفَبلَِ -

زَحَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخَُالْوٌَُىَّ

 talhah  طَلْحَخَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجِسَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 
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sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلََنَُ -

 asy-syamsu الشَّوْطَُ -

 al-jalālu الْجَلاَلَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْرَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الٌَّىْءَُ -

 inna إِىََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِيْيََ - َاللهََفَهُىََخَيْسَُالسَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِىَّ
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   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā    ثِعْنَِاللهَِهَجْسَاھَبَوََهُسْظَبھَب -

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَبلَوِيْيََ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدَُللهَِزَةِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنَِ - حْويَِالسَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َزَحِينَْ اللهَُ - غَفىُْز   Allaāhu gafūrun rahīm 

َِالأهُُىْزَُجَوِيْعبً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِلّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
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transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

QS…/…:4  =  QS. al-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 4 

HR   = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka 

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) 

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau 
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ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya 

digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,  

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata „didik‟ serta mendapatkan 

imbuhan „pe‟ dan akhiran „an‟, sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah 

metode, cara maupun tindakan membimbing. 
1
 Definisi pengajaran ialah sebuah 

cara perubahan etika serta perilaku oleh individu atau sosial dalam upaya 

mewujudkan kemandirian dalam rangka mematangkan atau mendewasakan 

manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta pembinaan. 

Pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah Sekolah. Sistem itu 

berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai murid yaitu siswa di sekolah, 

atau peserta didik pada suatu universitas (lembaga pendidikan formal). Bapak 

pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan pedomannya yang masyur yaitu, “Ing 

Ngarso Sung Tulodo” (di depan memberikan contoh), “Ing Madyo Mangu
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Karso” (di tengah membangun dan memberi semangat), Tut Wuri Handayani 

(di belakang memberi dorongan).
2
 

Demikian halnya dengan sains sebagai bentuk pengetahuan ilmiah 

dalam pencapaiannya harus melalui proses pendidikan yang ilmiah pula. Tanpa 

pengetahuan, niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Al-Qur‟an 

memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana firman 

Allah: 

Surah Al-Zumar (39:9): 

                                                                                                               

Artinya : 

Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya hanya orang-

orang yang berakallah yang dapat memahami (mengambil 

pelajaran).
3
 

Pemahamannya adalah betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui 

apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa 

manfaat dan yang membawa madarat. Tidak hanya itu, bahkan Al-Qur‟an 

memposisikan manusia memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi.
4
 

Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar 

terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak 

mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak 

                                                     
2
 Natasya Febriyanti, “Implementasi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hajar 

Dewantara,” Jurna Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1631–38,  
3
 Aunur Rofiq, “Konstruksi Doktrin Ekonomi Islam Pada Ayat-Ayat Ulul Albab 

Dalam Al-Qur‟an,” 2016. 
4
 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Alquran (Sebuah Kajian Tematik),” 

Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 17, no. 1 (2014): 139–50. 
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yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.  

Be llajar adalah suatu prolse ls di mana suatu olrganisme l belrubah 

pe lrilakunya se lbagai akibat pelngalaman. Pe lmbellajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan olle lh selse lolrang guru atau pelndidik untuk melmbellajarkan pelse lrta 

didik yang be llajar. Pada pelndidikan folrmal (selkollah), pelmbe llajaran melrupakan 

tugas yang dibe lbankan ke lpada guru, kare lna guru me lrupakan telnaga prolfe lsiolnal 

yang dipe lrsiapkan untuk itu. Pe lmbellajaran di se lkollah se lmakin belrke lmbang, 

dari pelngajaran yang be lrsifat tradisolnal sampai pelmbellajaran delngan siste lm 

moldelrn.
5
 

Guru me lmiliki pe lranan pelnting dalam dunia pelndidikan karelna guru 

melme lgang kunci dalam pelndidikan dan pe lmbellajaran di selkollah. Guru adalah 

pihak yang paling delkat belrhubungan de lngan pe lse lrta didik dalam pellaksanaan 

pe lndidikan selhari-hari, dan guru melrupakan pihak yang paling be lsar 

pe lranannya dalam melne lntukan kelbe lrhasilan pelse lrta didik dalam melncapai 

tujuan pelndidikan.
6
 Aktivitas be llajar pelse lrta didik sellama prolse ls pe lmbe llajaran 

melrupakan salah satu indikatolr adanya ke linginan pelse lrta didik untuk bellajar. 

Aktivitas yang dimaksud adalah kelgiatan yang me lngarah pada prolse ls 

pe lmbellajaran, selpelrti belrtanya, me lngajukan pelndapat, melnge lrjakan tugas, selrta 

melnjawab pe lrtanyaan guru de lngan baik. Se lmua ciri pelrilaku telrse lbut dapat 

ditinjau dari dua selgi, yaitu dari se lgi prolse ls dan dari se lgi hasil. Aktivitas be llajar 

pe lse lrta didik sangat pelnting dalam melne lntukan kelbe lrhasilan dalam bellajar. 

                                                     
5
 Amalia Yunia Rahmawati, “Pengaruh Perhatian Guru Terhadap Minat Beljar Siswa 

Sd Negeri 58 Desa Tanjung Alam Kecematan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan,” 

Islamic Education Journal Vol (4) Issue (1) 2023 Https://Siducat.Org/Index.Php/Ghaitsa e-

ISSN, no. July (2020): 1–23. 
6
 P B Purba et al., “Kurikulum dan Pembelajaran,” 2021,. 
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Se lo lrang guru harus mampu melmbangkitkan krelativitas pelse lrta didik 

mellalui belrbagai variasi dalam melngajar, se lpelrti halnya me lmbelrikan meltolde l 

pe lmbellajaran yang variatif  maka dari itu, guru harus me llakukan belrbagai rise lt 

dan inolvasi de lngan me lncari sollusi dalam melme lcahkan pelrmasalahan yang 

muncul dalam rutinitas pro lse ls be llajar melngajar. 
7
 Salah satu pelrmasalahan yang 

ada yaitu ke lbiasaan pelse lrta didik dalam prolse ls pe lmbellajaran delngan cara 

melnde lngarkan, melnghafal, dan melngingat matelri yang diajarkan ollelh guru, 

meltolde l yang digunakan olle lh guru masih meltoldel celramah dan melndiktel. 

Ke lnyataannya masih banyak pe lse lrta didik SMP yang kurang be lrse lmangat 

ke ltika prolse ls be llajar melngajar belrlangsung. Hal ini telrlihat dari salah satu 

indikatolr selpe lrti relndahnya re lspoln dan tingkat ke laktifan pelse lrta didik sellama 

pe lmbellajaran belrlangsung. Kolndisi telrse lbut belrdampak telrhadap hasil bellajar 

pe lse lrta didik dalam pelmbe llajaran. Se llain itu, suasana bellajar yang 

melmbolsankan juga melnjadi salah satu pe lnye lbab relndahnya re lspoln pelse lrta 

didik dalam pelmbellajaran.  

Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan olle lh pelne lliti di 

SMPN 6 Pare lparel, pe lmbellajaran yang dilakukan sellama ini masih belrfolkus 

pada guru. Pada umumnya dalam melmbelrikan pelmbellajaran guru hanya 

be lrtumpu pada buku pakelt selbagai sumbelr be llajar, dan juga guru be llum 

melngolptimalkan meltolde l pelmbellajaran yang be lrvariasi se lhingga hasil bellajar 

pe lse lrta didik telrhadap pelmbe llajaran masih re lndah. Pada saat prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung, pe lse lrta didik kurang aktif dan suasana pelmbellajaran 

                                                     
7
 Suryaningsih Yeni, “Ekowisata Sebagai Sumber Belajar Biologi Dan Strategi 

Untuk Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan,” Jurnal Bio Educatio 3, no. 2 

(2020): 59–72. 
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telrasa melmbolsankan. Hal ini melngakibatkan pelse lrta didik kurang folkus saat 

prolse ls pe lmbellajaran belrlangsung. Tanpa disadari bahwa masih banyak me ltolde l 

pe lmbellajaran yang be lrasal dari lingkungan yang dapat dijadikan selbagai 

sumbe lr bellajar. Disinilah guru dapat mellibatkan dan melmanfaatkan lingkungan 

se lkitar kel dalam pelmbellajaran agar dapat melnciptakan suasana bellajar yang 

be lrbelda dari selbe llumnya. 

Pe lrmasalahan telrse lbut dapat diatasi delngan cara melnggunakan me ltolde l 

pe lmbellajaran yang be lrpusat pada pelse lrta didik, yaitu mellalui meltolde l 

pe lmbellajaran Jellajah Alam Selkitar (JAS), yang me lrupakan salah satu meltolde l 

dan meldia pe lmbellajaran untuk pelse lrta didik agar dapat melnge lrti dalam prolse ls 

be llajar. Hasil pelne llitian Zumrolh.dkk (2018) melnjellaskan bahwa meltolde l 

pe lmbellajaran JAS dapat melningkatkan hasil bellajar dan sikap ilmiah siswa.
8
 

Hal te lrse lbut selrupa delngan hasil pelnellitian Sari dkk (2013) melnjellaskan bahwa 

meltolde l pelmbellajaran JAS dapat dijadikan stratelgi altelrnatif dalam 

pe lmbellajaran di SMP.
9
  

Me lnurut Srikini (2006) belrdasarkan hasil dari pelne llitiannya 

melnje llaskan bahwa mellalui pelngamatan atau olbse lrvasi di halaman selkollah 

se lbe lnarnya te llah melnelmukan adanya ke lse lragaman tumbuhan dan helwan untuk 

prolse ls be llajar melngajar dan pelse lrta didik dapat melne lmukan karaktelr ilmiah 

                                                     
8
 Nur Zumroh, Enni Suwarsi Rahayu, and Nur Kusuma Dewi, “Keefektifan Model 

Pembelajaran Window Shopping Dan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Pada Materi 

Ekosistem,” Journal of Biology Education 7, no. 2 (2018): 221–25. 
9
 Yunita Kartika Sari, Sri Mulyani Endang Susilowati, and Saiful Ridlo, “Efektivitas 

Penerapan Metode Quantum Teaching Pada Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Berbasis 

Karakter Dan Konservasi,” Journal of Biology Education 2, no. 2 (2013). 
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be llajarnya.
10

 Me ltolde l pelmbe llajaran JAS me lrupakan meltolde l pelmbellajaran yang 

melmpunyai karaktelristik melmanfaatkan lingkungan se lkitar baik lingkungan 

fisik, solsial, telknollolgi, maupun budaya se lbagai olbje lk be llajar IPA yang 

fe lnolmelnanya dipe llajari mellalui kelrja ilmiah dan meldia pe lmbellajaran yang 

melngajak pe lse lrta didik melngamati, mellihat, selrta melnde lngarkan se lcara 

langsung te lrhadap matelri yang dibe llajarkan se lhingga pe lse lrta didik lelbih mudah 

melmahami dan melnge lrti tujuan dari matelri yang diajarkan selhingga tujuan 

pe lmbellajaran dapat telrcapai.
11

  

Se llain meltolde l JAS, dipe lrlukan se lbuah molde ll pelmbellajaran yang dapat 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada pelse lrta didik untuk melmelcahkan masalah 

dunia nyata. Hal ini akan melmbantu pelse lrta didik agar dapat melnge lmbangkan 

ke lmampuan untuk belrpikir kritis, aktif, dan melnye lnangkan se lhingga pe lse lrta 

didik telrlatih untuk bellajar mandiri dalam melme lcahkan masalah. Selsuai delngan 

pe lnjellasan di atas moldell yang colcolk ditelrapkan adalah Prolblelm Base ld 

Le larning (PBL) dalam pelnde lkatan saintifik. Melnurut Daryantol (2014: 29) 

melnje llaskan “pelmbellajaran belrbasis masalah (prolble lm baseld lelarning) 

melrupakan selbuah pelnde lkatan pelmbellajaran yang me lnyajikan masalah 

kolntelkstual se lhingga me lransang pe lse lrta didik untuk bellajar”.
12

 Le lbih lanjut 

Holsnan (2014: 295) melnjellaskan bahwa “PBL me lliputi pelngajuan pelrtanyaan 

                                                     
10

 Ali Sadikin, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Biologi,” Biodik 

3, no. 2 (2017): 73–80, https://doi.org/10.22437/bio.v3i2.5502. 
11

 Ahmadi Ahmadi, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Melalui 

Pembelajaran dengan Pendekatan  Jelajah  Alam  Sekitar (Jas),” Guru Tua : Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2021): 25–32, 

https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i1.64. 
12

 Ian Bimasta Pradana, Punaji Setyosari, and Sulthoni Sulthoni, “Pengembangan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Materi Cahaya,” Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pembelajaran 7, no. 1 (2020): 26–32. 
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atau masalah, melmusatkan keltelrkaitan antar disiplin, pelnye llidikan autelntik, 

ke lrja sama, dan melnghasilkan karya se lrta pelragaan”. Me lnurut artikell dari 

Dide lm Ine ll dan Ali Gunay Balim (2010: 2) “Prolble lm Base ld Le larning (PBL) 

adalah bellajar selbagai hasil dari prolse ls pe lmbellajaran untuk melmahami atau 

melme lcahkan masalah”. 
13

 

Ke lle lbihan meltolde l pelmbe llajaran JAS yaitu pelse lrta didik diajak selcara 

langsung be lrhubungan de lngan lingkungan se lhingga me lre lka melmpe lrollelh 

pe lngalaman telntang masalah yang dipe llajarinya, pe lnge ltahuan yang bisa 

dipelrolle lh se lndiri mellalui hasil pe lngamatan dan diskusi. De lngan pe lmbe llajaran 

JAS dapat melmbelntuk diri pelse lrta didik rasa sayang telrhadap alam selhingga 

dapat melnimbulkan minat untuk melmellihara dan mellelstarikannya. Pe lnggunaan 

moldell PBL akan me lmbantu meltoldel JAS yang me lngarahkan pe lse lrta didik untuk 

melne lmukan masalah dilingkungan se lkitarnya se lhingga ke lte lrampilan pelse lrta 

didik dapat digali mellalui moldell PBL delngan me ltolde l JAS. Be lrdasarkan 

pe lrmasalahan yang dite lmukan pelnelliti ingin mellakukan pelne llitian delngan judul 

“Pe lngaruh Me ltoldel Pe lmbe llajaran Jellajah Alam Se lkitar (JAS) de lngan Molde ll 

Prolblelm Base ld Le larning (PBL) te lrhadap Hasil Be llajar IPA di SMPN 6 

Pare lparel”. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang, maka rumusan masalah yang akan ditelliti 

adalah, apakah telrdapat  pelngaruh meltolde l pelmbe llajaran Jellajah Alam Se lkitar 

(JAS) de lngan Molde ll Prolble lm Base ld Le larning (PBL)  te lrhadap hasil be llajar di 

                                                     
13

 Dona Syafriana, “Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Dalam 

Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Kelas V Sdn 63 Surabayo” 1 

(2017): 30–43. 
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SMPN 6 Pare lparel? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari pelne llitian ini adalah, 

untuk melnge ltahui pelngaruh me ltolde l pelmbe llajaran Jellajah Alam Se lkitar (JAS) 

de lngan Mo lde ll Prolblelm Base ld Le larning (PBL) te lrhadap hasil bellajar di SMPN 

6 Pare lparel. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Telolritik  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan ilmu pelnge ltahuan, 

khususnya yang be lrhubungan de lngan prolse ls be llajar melngajar pe llajaran 

IPA pada matelri Ide lntifikasi ciri-ciri makhluk di kellas SMPN 6 Pare lpare l 

mellalui moldell pe lmbellajaran JAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi se lkollah, dapat melmbe lrikan infolrmasi kelpada guru di ke llas VII 

SMPN 6 Pare lparel, telntang pe lnggunaan  meltolde l pelmbellajaran JAS  

untuk melnunjang pe lmbellajaran khususnya pada mata pellajaran IPA.  

b. Bagi guru, dalam hal melmilih meldia pelmbe llajaran yang e lfe lktif, elfisie ln 

untuk melningkatkan minat bellajar pelse lrta didik dalam pelnggunaan 

meltolde l pelmbe llajaran JAS se lbagai sumbelr be llajar dalam prolse ls 

pe lmbellajaran.  

c. Bagi pe lse lrta didik, melningkatkan hasil bellajar selcara maksimal 

melnghilangkan pe lrasaan jelnuh selrta bolsan juga pe lse lrta didik lelbih 

melnge lrti dan melmahami dalam melngikuti pe llajaran yang diajarkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Relevan 

Pe lne llitian pelrtama dilakukan ollelh Andi Iksan (2017) delngan judul 

Pe lmanfaatan Lingkungan Se lkollah Selbagai Sumbe lr bellajar di SD Ne lge lri 2 

Telunolm Ace lh Jaya. Pe lmanfaatan lingkungan se lkollah dilakukan agar pe lselrta 

didik dibelrikan kelse lmpatan yang se lluas-luasnya untuk aktif melnggali info lrmasi 

telntang se lgala se lsuatu yang ada dise lkitarnya dan ke lmudian dihubungkan de lngan 

pe lmbellajaran yang ada dise lkollah. Pelmbellajaran yang be lrlangsung tidak 

melmbolsankan dan pelse lrta didik langsung be llajar delngan dunia nyata tidak hanya 

be llajar telolri-telolri dari buku saja. 

Lingkungan se lkollah sangatlah be lrpelngaruh te lrhadap prolse ls pe lmbe llajaran 

bagi anak didik, karelna bagaimanapun lingkungan se lkitar yang se lngaja 

digunakan se lbagai alat dalam prolse ls pe lndidikan dapat melmbelrikan pelngalaman 

ke lpada pelse lrta didik. Adapun pe lrbeldaan pe lnellitian telrdahulu delngan pe lne llitian 

yang akan dilakukan ollelh pe lnelliti adalah pelne llitian telrdahulu dilakukan selcara 

kualitatif seldangkan pelne llitian yang dilakukan ollelh pe lnelliti adalah kuantitatif.
 14

 

Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Dikha Rizki Palupi dan M. Aji 

Fatkhurrolhman delngan judul pe lnellitian Imple lmelntasi LKPD IPA Be lrbasis 

Molde ll Pelmbe llajaran Jellajah Alam Selkitar (JAS) Untuk Me lningkatkan Hasil 

Be llajar di Masa Pandelmi. Dipe lrollelh hasil pe lnellitian yaitu te lrdapat pelrbe ldaan 

hasil bellajar pelse lrta didik LKPD IPA be lrbasis meltoldel pe lmbellajaran JAS de lngan 

LKPD IPA be lrbasis 55 me ltolde l pelmbe llajaran prolble lm sollving dipe lrollelh nilai uji 
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 Selamet D W I Sudiharso, “Diajukan Kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
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t se lbe lsar 0,000 dan tingkat e lfelktivitas LKPD be lrbasis molde ll pe lmbe llajaran JAS 

be lrada pada katelgolri cukup elfe lktif delngan nilai prelse lntasel uji N-Gain Scolrel 

se lbe lsar 62,51%. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan meltoldel 

pe lmbellajaran JAS dapat melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik selcara celpat. 

Pe lrbe ldaan delngan pe lne llitian yang dilakukan ollelh pe lne lliti telrdapat pada jelnis 

pe lnellitian, telknik pelngambilan sampell, me ldia pelmbe llajaran yang digunakan, dan 

hasil dari pelne llitian yang dilakukan. Pe lrsamaannya yaitu pelnelrapan meltolde l 

pe lmbellajaran JAS untuk me lningkatkan hasil bellajar pelse lrta diidk di dalam 

pe lnellitian.
15

 

Pe lne llitian yang dilakukan Aulia Zulfatu Nisa, Siti Alimah, Aditya 

Marianti delngan judul pe lnellitian Pelngaruh Pe lnelrapan Delsain Pe lmbellajaran 

Animalia delngan me ltolde l Jellajah Alam Se lkitar (JAS) di SMA. Dipe lrolle lh hasil 

pe lnellitian yang me lnggunakan me ltolde l pe lnellitian quasi elxpelrime lntal delsign 

de lngan polla polstte lst olnly colntroll grolup delsign me lnunjukkan bahwa rata-rata 

nilai polstte lst kellas elkspe lrimeln lelbih tinggi dibandingkan kellas colntroll, delngan 

ke ltuntasan klasikal kellas e lkspe lrimeln melncapai 92% (KKM ≥75). Hal ini 

melnunjukkan bahwa pe lnelrapan delsain pe lmbellajaran animalia delngan me ltoldel 

JAS be lrpe lngaruh polsitif telrhadap hasil bellajar dan aktivitas pelse lrta didik kellas X 

MIPA di SMA Ne lge lri 1 Ungaran. Pe lrbeldaan delngan pe lnellitian yang dilakukan 

ollelh pe lnelliti telrdapat pada jelnis pe lnellitian, telknik pelngambilan sampell, dan 

variabe ll telrikatnya. Pe lrsamaannya yaitu pelne lrapan meltoldel pe lmbellajaran JAS 

                                                     
15

 Nisa Khairunnisak, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheets Pada 

Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” (Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
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untuk melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik di dalam pelne llitian.
16

 

Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Anggi Purwandani delngan de lngan judul 

Pe lne lrapan Meltolde l Jellajah Alam Se lkitar untuk Me lningkatkan Hasil Be llajar 

pe lse lrta didik Ke llas X di SMA Pe llita Nusantara. Pelne llitian ini melnggunakan 

jelnis Pe lne llitian Tindakan Ke llas (PTK). Pe lne llitian ini dilaksanakan delngan dua 

siklus dan dipelrollelh ke lsimpulan bahwa pelne lrapan meltoldel pelmbe llajaran JAS 

dapat melningkatkan hasil bellajar biollolgi pe lse lrta didik kellas X SMA pe llita 

Nusantara pada matelri elkolsiste lm. Adapun Pe lne llitian Tindakan Ke llas (PTK) 

dilakukan elnam kali pelrte lmuan delngan masing-masing satu siklus tiga kali 

pe lrtelmuan. Pelne llitian ini telrmasuk pelne llitian yang re llelvan de lngan pe lne llitian 

yang dilakukan olle lh pelne lliti, dikarelnakan melnggunakan meltoldel pe lmbellajaran, 

jelnis pe lne llitian dan analisis data yang sama. 

B. Tinjauan Teori 

1. Metode Pembelajaran JAS (Jelajah Alam Sekitar)  

Me ltoldel Jellajah Alam Selkitar (JAS) atau disingkat delngan nama lain 

JAS dapat didelfinisikan selbagai suatu meltoldel pe lmbellajaran yang  

melmbe lrikan pelngalaman langsung pada prolse ls be llajar pelse lrta didik mellalui 

prolse ls inve lstigasi de lngan cara elksplolrasi delngan be lrintelraksi langsung 

de lngan olbje lk be llajar yang be lrada di lingkungan se lkitar siswa se lbagai 

sumbe lr be llajar utama melrelka, de lngan prolse ls pe lmbe llajaran baik se lcara 

indololr maupun olutdololr untuk me lndapatkan pe lnge ltahuan, kelte lrampilan, dan 

                                                     
16
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sikap se lbagai hasil bellajarnya.
17

 

Pe lse lrta didik didolrolng untuk be llajar langsung di dalam kellas, 

mellalui meltolde l pelmbe llajaran JAS me lnggunakan lingkungan se lbagai sumbe lr 

be llajar dapat melmbantu pelse lrta didik bellajar selcara maksimal. 

Ke lme lndikbud (2016:14) me lnyatakan bahwa lingkungan me lmbelrikan 

be lrbagai pelngalaman dunia nyata yang dapat dipellajari pelse lrta didik selcara 

langsung untuk me lmpelrluas wawasannya. Hal ini me lnye lbabkan, pelse lrta 

didik lelbih telrlibat keltika melre lka bellajar melnggunakan molde ll pe lmbellajaran 

JAS. De lngan me ltolde l ini, guru dapat melnge lnalkan ilmu pelnge ltahuan yang 

be lrnuansa hiburan (eldutainmelnt)  selhingga, prolse ls pe lmbellajaran melnjadi 

melnarik dan melnye lnangkan tanpa melngurangi tujuan pelmbellajaran. 

Me lnurut Taufiq (2014:142) pe lmbellajaran melnggunakan pe lndelkatan 

e ldutainmelnt sains melnjadikan pelse lrta didik bellajar telntang sains de lngan 

cara yang me lnye lnangkan dan melnarik de lngan melnggunakan rumus dan 

kolnse lp.
18

 Dimana hasil yang diharapkan adalah selmangat bellajar dan 

ke lmampuan belrpikir kritis pelse lrta didik akan telrdolngkrak de lngan prolse ls 

pe lmbellajaran selpe lrti ini.  

Be lrdasarkan uraian pelnjellasan diatas dapat disimpukan bahwa 

meltolde l pelmbellajaran jellajah alam selkitar (JAS) me lne lkankan pelmbellajaran 

aktif mellalui pelngalaman langsung di alam. Pe lse lrta didik tidak hanya duduk 
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 Siti Alimah, “Model Pembelajaran Eksperiensial Jelajah Alam Sekitar. Strategi 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan 

31, no. 1 (2014). 
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 Sekar Dwi Ardianti Savitri Wanabuliandari and Susilo Rahardjo, “Peningkatan 
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di dalam kellas, teltapi melre lka se lcara aktif telrlibat dalam melnje llajahi dan 

melmahami lingkungan alam, meltolde l ini me lmbantu dalam pelnge lmbangan 

ke ltelrampilan praktis, selpe lrti olbse lrvasi, analisis, dan pelmelcahan masalah. 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Molde ll Prolblelm Base ld Le larning 

Se ljak  pe lrtama  manusia  diciptakan  di  bumi  sudah  ada  be lntuk 

pe lmbellajaran  belrbasis masalah  dasar  untuk  belrtahan  hidup,  mellindungi 

diri dari ancaman, melncari makan dan te lmpat tinggal (Barre ltt, 2016: 13). 

Pe lmbellajaran   belrbasis   masalah   atau   selring   dikelnal   delngan   molde ll 

pe lmbellajaran Prolble lam Base ld Le larning. De lfinisi dari Prolblelm base ld 

lelarning adalah : 

“The l le larning that re lsults frolm the l prolce lss olf wolrking tolwards the l 

unde lrstanding   olfa   re lsollutioln   olf   a   prolble lm.   The l   prolble lm   is 

e lncolunte lre ld    first    in    the l    le larning    prolce lss.”  Yang  artinya 

“Pe lmbellajaran  yang  dihasilkan  dari  prolse ls  ke lrja  telrhadap 

pe lmahaman telntang re lsollusi suatu masalah. Masalahnya dite lmukan 

telrle lbih dahulu dalam prolse ls be llajar” Bolrrolw (1980) dalam Barreltt 

(2016:14). 
19

 

Molde ll  pelmbe llajaran prolblelm  baseld  le larning melrupakan  molde ll 

pe lmbellajaran   yang   me lnyuguhkan   be lrbagai   situasi   yang   be lrmasalah 
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autelntik dan belrmakna kelpada pelse lrta didik, yang be lrfungsi se lbagai batu 

lolncatan  untuk inve lstigasi  (Rahmadani,  2019:78).Dalam  pe llaksanaan 

pe lmbellajaran   de lngan   me lne lrapkan molde ll   Prolble lm   Base ld   Le larning, 

telrdapat belbelrapa langkah-langkahyang akan dilakukan. 

b. Langkah-langkah Pe lmbe llajaran Mo ldell Prolblelm Base ld Le larning 

Langkah-langkah dalam   pelmbellajaran molde ll Prolblelm Base ld 

Le larning,telrdapat  lima langkah-langkah,  yaitu:  olrie lntasi  pe lse lrta  didik 

pada  masalah,  melngolrganisasi  pe lse lrta  didik,  melmbimbing  pe lnye llidikan 

individu maupun kello lmpolk, melnge lmbangkan dan melnyajikan hasil, dan 

yang   te lrakhir   melnganalisis   dan   me lnge lvaluasi   prolse ls   se lrta   hasil 

pe lmelcahan   masalah.Adapun   tahapan   pe lmbe llajaran   de lngan   molde ll 

Prolblelm Base ld Le larning dapat dilihat pada tabell 2.1 

Tabell 2.1 Tahapan Pelmbellajaran delngan Prolblelm Base ld Le larning 

Langkah-langkah Pe lmbe llajaran Tindakan Pelndidik 

Tahap 1 

Pe lrsiapan dan moltivasi 

 

Pe lndidik melmbahas tujuan 

pe lmbellajaran,  melnde lskripsikan, dan  

melmoltivasi  pe lristiwa  didik untuk   

telrlibat   dalam   kelgiatan 

melnganalisis  masalah. 

Tahap 2 

Me lmbelrikan olrielntasi masalah pada 

pe lse lrta didik  Pelndidik 

 

Pe lndidik     melmbantu     pelse lrta 

didik  untuk  melnde lfinisikan  dan 

melngolrganisasikan   tugas-tugas 

be llajar telrkait delngan 
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pe lrmasalahannya 

Tahap 3 

Me lngolrganisasi  pe lse lrta  didik  

untuk melne lliti 

Pe lndidik    melndolrolng    pe lse lrta 

didik    melndapatkan    infolrmasi 

yang te lpat, mellaksanakan 

e lkspe lrimeln se lrta melncari pelnjellasan 

dan sollusi 

Tahap 4 

Me lmbimbing dan melngide lntifikasi 

masalah 

Pe lndidik     melmbantu     pelse lrta 

didik  dalam  melre lncanakan  dan 

melnyiapkan   hasil   karya   yang 

se lsuai  lapolran,  relkaman  videlol, dan    

meltolde l,    se lrta    melmbantu melre lka 

be lrbagi karya melre lka 

Tahap 5 

Me lnge lvaluasi dan relflelksi prolse ls 

pe lmelcahan masalah 

Pe lndidik melmbantu     pelse lrta didik   

mellakukan   relflelksi   atas 

pe lnye llidikan  dan  prolsels-prolse ls 

yang me lre lka gunakan. 

 

Sumbelr: Sulistyolwati dan Wisudawati (2014:9). 
20

 

3. Hasil Be llajar 

a. Pe lnge lrtian Hasil Be llajar  

Se lbe llum melmbahas hasil bellajar pelrlu dikeltahui telrlelbih dahulu 

bahwa bellajar adalah suatu prolse ls yang dilakukan se lse lolrang yang 

                                                     
20
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be lrusaha melngubah pe lrilakunya guna me lmpelrolle lh pelrubahan baru yang 

melnye lluruh se lbagai hasil intelraksinya de lngan lingkungan.
21

 Hasil be llajar 

adalah apa yang didapatkan keltika bellajar dari se lse lolrang yang te lrlibat 

de lngan lingkungannya de lngan cara yang baik dan aktif. Sellain itu, 

Winke ll melngklaim bahwa hasil bellajar melrupakan poltelnsi se lse lolrang 

untuk be lrtindak selsuai delngan bakatnya se lrta kelmampuan intelrnal yang 

melnjadi milik pribadinya.
22

 De lmikian pula melnurut Hamalik, hasil 

be llajar adalah moldifikasi tingkah laku pe lse lrta didik yang dapat dilihat 

dan dinilai mellalui pelnye lsuaian dalam pelnge ltahuan, sikap, dan 

ke lmampuannya.
23

 

Be llajar melrupakan kelgiatan manusia yang be lrakal, pe lnge ltahuan, 

sikap dan kelte lrampilan akan telrbe lntuk, te lrmoldifikasi selrta belrkelmbang 

mellalui prolse ls bellajar. Bellajar adalah pelrubahan tingkah laku pada diri 

individu se lbagai akibat dari pelngalaman. Olle lh kare lna itu selse lolrang 

dikatakan bellajar bila didalam dirinya te lrjadi suatu prolse ls ke lgiatan yang 

melngakibatkan pelrubahan tingkah laku. Pe lrubahan tingkah laku ini 

dise lrtai usaha, karelna tanpa usaha tidak dapat dikatakan bellajar. 

Pe lrubahan telrse lbut dapat diartikan se lbagai te lrjadinya pe lningkatan dan 

pe lnge lmbangan yang le lbih baik selbellumnya yang tidak tahu melnjadi tahu. 

Dari pelnje llasan telrse lbut melngatakan bahwa hasil bellajar melrupakan 

                                                     
21
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se lbuah prolse ls be llajar yang dilalui ollelh se lse lolrang.
24

 

Be lrdasarkan pe lnge lrtian yang dike lmukakan di atas, dapat ditarik 

ke lsimpulan yaitu hasil bellajar melrupakan hasil yang didapatkan pelse lrta 

didik dalam belntuk elvaluasi selte llah me llakukan pelmbellajaran delngan 

melnge lvaluasi pelnge ltahuan, sikap, dan ke ltelrampilan pelse lrta didik selrta 

pe lrubahan pelrilakunya.  

b. Ranah Hasil Be llajar 

Distribusi hasil bellajar melncakup belbe lrapa ranah yang biasa 

dikelnal delngan takso lnolmi blololm. Taksolnolmi pelmbellajaran adalah suatu 

ke lrangka untuk melngklasifikasikan pelrnyataan-pe lrnyataan yang 

digunakan untuk melmpreldiksi dan melngukur ke lmampuan pelse lrta didik 

se ltellah melrelka melnye lle lsaikan pelmbe llajarannya. Blololm melmbagi hasil 

be llajar melnjadi tiga katelgolri ranah: ranah kolgnitif (colgnitivel dolmain), 

ranah afelktif (affelctivel dolmain), dan ranah psikolmoltolrik (psycholmoltolr 

dolmain).
25

 

1) Ranah kolgnitif (colgnitivel dolmain)  

Ranah kolgnitif (colgnitivel dolmain) adalah ranah hasil bellajar 

yang melncakup aspelk intelle lktual selpe lrti pelnge ltahuan, pelmahaman, 

dan kelte lrampilan belrpikir. Blo lolm melngkate lgolrikan hasil bellajar 

kolgnitif ke l dalam elnam tingkatan: pe lnge ltahuan (C1), pelmahaman 

(C2), pe lne lrapan (C3), analisis (C4), sinte lsis (C5), dan e lvaluasi (C6).
 

Pe lnge ltahuan adalah kelmampuan kolgnitif melndasar. Pelnge ltahuan 

                                                     
24
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adalah kelmampuan untuk melnge lnali atau melngingat suatu itelm, 

kolnse lp, te lknik, prinsip, atau telolri yang ditelmukan mellalui olbse lrvasi 

tanpa melmoldifikasinya. Pe lnge ltahuan be lrikut akan melnghasilkan 

pe lmahaman. 
26

 

Pe lmahaman yaitu mampu melmahami makna dan pelntingnya 

apa yang se ldang dipe llajari. Ke ltelrampilan ini dapat ditunjukkan delngan 

melnde lskripsikan substansi utama bacaan, melntransfolrmasikan data 

yang disajikan dalam belntuk lain yang me lmpunyai makna yang sama, 

se lrta melmbuat preldiksi polla-polla yang te lrjadi pada data telrte lntu, 

se lpe lrti grafik maupun bagan. Tingkat kolgnitif ini belrada pada tingkat 

kolgnitif dimana lelbih relndah daripada pelne lrapan 

Pe lne lrapan atau pelngaplikasian yaitu ke ltelrampilan untuk 

melne lrapkan aturan atau telolri dalam kasus atau masalah yang kolnkrit 

dan baru. Delngan kata lain, pelnelrapan adalah kelmampuan untuk 

melne lrapkan kolnse lp, prinsip, prolse ldur, atau telolri dalam situasi telrte lntu. 

Ke lmampuan ini lelbih tinggi dari pe lmahaman karelna melmahami aturan 

atau telolri mungkin tidak se llalu belrlaku dalam situasi telrtelntu. Analisis 

adalah keltelrampilan yang le lbih maju daripada pelne lrapan. 

Analisis me lrupakan kelmampuan untuk melme lcah suatu elntitas 

melnjadi bagian-bagian te lrkelcil selhingga ke lse lluruhan struktur dapat 

dipahami se lcara kolmprelhe lnsif. Me lnganalisis bagian-bagian de lngan 

hubungan yang re lle lvan de lngan bagian itu melngungkapkan 
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ke lmampuan. Le lve ll se llanjutnya dari analisis adalah sintelsis. 

Sintelsis yaitu ke lmampuan untuk melmbe lntuk unit atau bolla 

baru. Ke lmampuan untuk melnginte lgrasikan bagian-bagian yang 

telrpisah melnjadi satu kelsatuan yang utuh, atau melnggabungkan 

bagian-bagian se lhingga me lnjadi polla-polla yang be lrhubungan se lcara 

lo lgis, atau me lnarik kelsimpulan dari pelristiwa-pe lristiwa yang be lrkaitan 

satu sama lain, melrupakan tingkat sintelsis. E lvaluasi melrupakan lelve ll 

telrtinggi di atas sintelsis. 

E lvaluasi melrupakan kelmampuan untuk melnilai sollusi, idel, dan 

meltoldollolgi de lngan me lnggunakan krite lria yang se lsuai atau standar 

yang ada untuk melmastikan elfe lktivitas atau manfaatnya. 

2) Ranah afelktif (affelctivel dolmain). 
27

 

Ranah afelktif (affelctivel dolmain) melncakup pelrilaku yang 

melne lkankan pelrasaan dan aspe lk e lmolsiolnal, selpe lrti minat, sikap, 

pe lnghargaan, dan stratelgi pe lnye lsuaian. Ranah afelktif, melnurut 

Jacolbse ln elt al. 
28

 telrbagi me lnjadi belbelrapa tingkatan: 

Pe lrtama, melne lrima (relceliving). Pelne lrimaan melngacu pada 

ke lpelkaan selse lolrang dalam melnelrima rangsangan dari luar yang datang 

ke lpadanya be lrupa kelsulitan, keladaan, ge ljala, dan selbagainya. Tingkat 

ini melncakup, misalnya, ke lsadaran dan ke linginan untuk melnelrima 

rangsangan, me lnge lndalikan, dan melmilih ge ljala atau rangsangan 
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e lkstelrnal. Melne lrima telrkadang ditandai se lbagai kelsiapan untuk folkus 

pada suatu aktivitas atau suatu barang. Me lndelngarkan de lngan ce lrmat, 

misalnya, be lrarti disiplin dan mandiri. 

Ke ldua, me lnanggapi (re lspolnding). Me lnanggapi melnyiratkan 

ke ltelrlibatan aktif dalam suatu kelgiatan. Ke lmampuan untuk 

melnanggapi melngacu pada kelmampuan se lse lolrang untuk belrpartisipasi 

aktif dalam felnolmelna telrte lntu dan belrelaksi telrhadapnya de lngan cara 

telrte lntu. Dalam kelgiatan pe lmbellajaran, pe lse lrta didik aktif dan 

intelraktif. Misalnya, pe lse lrta didik telrtarik untuk bellajar lelbih banyak 

telntang ke ldisiplinan, belrpartisipasi dalam diskusi ke llas, dan me lntaati 

pe lraturan selkollah. 

Ke ltiga, me lnghargai (valuing). Melnghargai adalah kelmampuan 

melngholrmati atau melngapre lsiasi suatu ke lgiatan atau olbjelk. Dalam 

prolse ls be llajar melngajar, pelse lrta didik tidak hanya mau me lne lrima 

nilai-nilai yang diajarkan, teltapi juga dapat melnge lvaluasi kolnse lp atau 

fe lnolmelna baik atau buruk.  

Ke le lmpat, relncana (Olrganisasi). Me lngatur adalah prolse ls 

melnyatukan nilai-nilai yang be lrbe lda untuk melmbe lntuk nilai unive lrsal 

baru, yang me lngarah pada pe lrbaikan selcara kelse lluruhan. 

Pe lnge lmbangan nilai kel dalam sistelm olrganisasi, te lrmasuk hubungan 

suatu nilai delngan nilai lain, pelnguatan dan pe lngutamaan nilai yang 

tellah dimilikinya, dike lnal delngan pe lngaturan atau pelngolrganisasian. 

Dukungan pe lse lrta didik telrhadap pelne lgakan disiplin kelbangsaan 

melrupakan salah satu colntolh hasil be llajar afelktif pada tingkat 
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olrganisasi. 

Ke llima, pelnolkolhan didasarkan pada suatu nilai atau selkumpulan 

nilai. Kolmplelks nilai atau pelnolkolhan de lngan nilai melrupakan 

pe lrpaduan selluruh siste lm nilai selse lolrang, yang me lmbe lntuk kelpribadian 

dan polla pelrilakunya. Prolse ls intelrnalisasi nilai belrada pada puncak 

hielrarki nilai dalam situasi ini. Nilai ini tellah telrtanam dalam pikirannya 

dan melmbelntuk e lmolsinya. Tahap ini melrupakan tahap yang paling 

afelktif karelna sikap batin siswa selbe lnarnya sudah bijaksana. Akibatnya, 

anak-anak pada lelve ll ini sudah melmiliki siste lm nilai yang te llah lama 

melndolminasi pelrilaku melre lka, melnge lmbangkan “gaya hidup” melrelka 

se lndiri yang dite lntukan ollelh pe lrilaku yang gigih, kolnsiste ln, dan dapat 

dipreldiksi 

3) Ranah Psikolmoltolrik (psycholmoltolr dolmain). 
29

 

Ranah psikolmoltolr (psycholmo ltolr dolmain) melncakup ke lgiatan yang 

melne lkankan aspelk keltelrampilan moltolrik selpe lrti tulisan tangan, 

melnge ltik, be lre lnang, dan pe lnggunaan kolmputelr. Harrolw me lmbagi 

dolmain psikolmoltolr melnjadi belbe lrapa lelve ll. Pe lrtama, gelrakan relflelks. 

Ge lrak re lfle lks melrupakan tanggapan te lrhadap belbe lrapa pelrumpamaan 

yang telrjadi tanpa kelhe lndak sadar pelmbellajar. Ge lrakan itu tidak 

dise lngaja, teltapi dianggap pe lnting se lcara melndasar dalam suatu 

ke lgiatan. Misalnya, saat ada selsuatu yang me lnge lnai mata, mata 

be lrkeldip tanpa sadar. 

Ke ldua, ge lrakan fundamelntal (basic-fundame lntal-molvelme lnts). 
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Me llacak olbje lk se lcara visual, melngge lnggam, melngge lnggam, 

melmanipulasi targe lt delngan tangan, dan telrus me lmahami 

pe lrkelmbangan yang ditandai delngan me lrangkak, me lrayap, be lrjalan, dan 

akhirnya be lrlari adalah aktivitas ge lrak dasar. 

Ke ltiga, ke lmampuan pelrse lpsi. Le lve ll ini tampaknya be lrada di ranah 

kolgnitif, teltapi hasil pelnellitian melnelgaskan bahwa ge lrakan dan pelrse lpsi 

be lrkatan selcara elrat. Ke lmampuan ini dapat melmbantu pelse lrta didik 

dalam melnginte lrpre ltasikan stimulus dan melmudahkan melrelka 

be lradaptasi delngan ke lbutuhan lingkungan. 

Ke le lmpat, kelmampuan fisik. Ke lmampuan ini melliputi stamina, 

ke lkuatan, kellelnturan, dan keltangkasan, se lpe lrti yang ditunjukkan ollelh 

lolmpat jauh, selpak bolla, dan ollahraga lain yang me lmbutuhkan kolntraksi 

olto lt. Pe lse lrta didik dapat melmelnuhi tuntutan lingkungannya de lngan 

melmanfaatkan kelmampuan fisik telrse lbut, yang me lrupakan bagian 

pe lnting dalam melnge lmbangkan ke ltelrampilan ge lrak. 

Ke llima, ge lrakan kelte lrampilan (skill molvelme lnt). ge lrakan 

ke ltelrampilan dapat diartikan selbagai ke lmampuan dalam pellaksanaan 

tugas atau selbagai usaha elfisie lnsi yang ditunjukkan ollelh pelse lrta didik 

dalam melnye lmpurnakan ge lrakan yang kolmplelks, se lpe lrti melmbuat 

gambar pe lta selcara elfe lktif. 

Ke le lnam, kolmunikasi noln-diskursif. Pada tingkat kolmunikasi 

diskursif, se ltiap pelse lrta didik melnge lkspre lsikan pelrasaan dan elmolsinya 

mellalui ge lrakan tubuh, selpe lrti pantolmim atau melnari saat 

melngkolmunikasikan karya musik. 
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Pe lne llitian ini melnguji hasil bellajar pada ranah kolgnitif yang 

melmpunyai e lnam tingkatan hasil be llajar: pe lnge ltahuan (C1), 

pe lmahaman (C2), pelne lrapan (C3), dan analisis (C4). 

c. Faktolr-faktolr yang Me lmpe lngaruhi Prolse ls dan Hasil Be llajar  

Be llajar melrupakan suatu kelgiatan yang me lnimbulkan suatu pelrubahan 

atau pelmbaharuan dalam tingkah laku atau ke lcakapan. Pelrubahan itu belrhasil 

atau tidak dipelngaruhi ollelh belrmacam-macam faktolr. Adapun faktolr yang 

melmpe lngaruhi prolse ls dan hasil bellajar dibagi dalam dua gollolngan yaitu:  

1) Faktolr Inte lrnal  

Faktolr intelrnal adalah faktolr yang me lmpe lngaruhi bellajar yang 

be lrsumbelr dari dalam diri siswa, yang te lrdiri dari faktolr fisiollolgi dan 

psikollolgi. Faktolr fisiollolgi se lpe lrti kolndisi fisik dan kolndisi panca indelra, 

dan faktolr psikollo lgi se lpe lrti bakat, minat, kelcelrdasan / inte llelge lnsi, 

mo ltivasi dan cara bellajar.
30

 

Fisiollolgi yaitu kolndisi umum jasmani dan tolnus (telgangan oltolt) 

yang me lnandai tingkat kelbugaran olrgan-olrgan tubuh dan selndi-se lndi-

se lndinya, dapat melmpelngaruhi se lmangat dan intelnsitas siswa dalam 

melngikuti pe llajaran. Faktolr be llajar siswa sangat telrpelngaruhi de lngan 

asupan gizi. Kolndisi olrgan tubuh yang le lmah selse lolrang dapat 

melnganggu ke ladaan kelse lhatan dan gizi siswa, baik fisik yang te lrlihat 

se lpe lrti tubuh atau badan maka harus telrpe lnuhi asupan gizi se lhingga 

tidak telrjadi yang dise lbut gizi buruk yang bisa me lngakibatkan cacat 

pada tubuh. Pabila ada siswa yang cacat, se lpe lrti cacat mata, maka siswa 
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akan sulit untuk bellajar diselbabkan tidak bisa mellihat apa yang 

dipelragakan ollelh guru, se lhingga siswa tidak dapat bellajar delngan baik.
31

 

Psikollolgi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang me lmpe llajari jiwa 

manusia. Jiwa manusia belrke lmbang se liring delngan pe lrke lmbangan 

jasmani, yang dapat dipelngaruhi olle lh alam selkitar. Psikollolgi juga 

melrupakan kajian telntang tingkah laku individu.
32

 

2) Faktolr E lkste lrnal  

            Faktolr e lkstelrnal adalah faktolr yang me lmpelngaruhi be llajar siswa 

yang be lrsumbelr dari luar selpelrti lingkungan solsial dan dari dalam diri 

siswa itu selndiri. Faktolr dari luar dapat be lrasal dari lingkungan (se lpe lrti 

noln solsial dan solsial) dan instrumelntal (se lpe lrti kurikulum dan bahan 

pe lngajaran, guru / pe lngajar, sarana dan fasilitas selrta administrasi / 

manajelme ln.
33

 

  Lingkungan me lrupakan salah satu faktolr yang me lmpelngaruhi 

prolse ls dan hasil bellajar. Lingkungan te lmpat kita melmpe lrollelh be lrbagai 

macam pelngalaman selhingga me lnjadi suatu ilmu pelnge ltahuan yang 

baru bagi manusia. keladaan lingkungan telmpat tinggal, juga sangat 

pe lnting dalam melmpe lngaruhi prelstasi bellajar, baik keladaan lingkungan 

bangunan, bangunan rumah, suasana se lkitar, keladaan lalu lintas, iklim 
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dan se lbagainya.
34

 

  Instrume lntal melrupakan alat yang dipakai untuk melnilai hasil 

pe lmbellajaran siswa. Instrume ln yang baik adalah instrumeln yang se lsuai 

de lngan tujuan yang diharapkan dalam suatu pelmbe llajaran.
35

 

4. Materi Identifikasi Ciri-ciri Makhluk Hidup 

 Makhluk hidup melmiliki pelrsamaan ciri teltapi ada pelrbe ldaan 

diantaranya yaitu baik itu dari belntuk olrgan tubuh, habitat, cara hidup dan 

lain selbagainya. Le lbih je llas ciri-ciri makhluk hidup selpe lrti belrikut ini: 

a. Re lspirasi ( belrnapas)  

 Se lmua makhluk hidup belrnapas, guna be lrnapas adalah untuk prolse ls 

pe lngambilan olksinge ln (Ol2) olle lh tubuh dan prolse ls pe lnge lluaran ollelh 

karbolndiolksida (COl2) se lrta uap air dalam tubuh. Artinya olksige ln dari 

lingkungan akan masuk kel dalam tubuh dan karbolndiolksida dikelluarkan dari 

dalam tubuh kellingkungan. Olksige ln yang dihirup digunakan untuk prolse ls 

pe lmbakaran zat makanan guna melnghasilkan elne lrgi (te lnaga). Prolse ls 

pe lrnapasan telrbagi dua yaitu 1) inspirsi dan elkspirasi dapat juga diselbut 

pe lrnapan pelrut dan dada. Pelrnapasan pe lrut selwaktu be lrnapas maka 

diafragma turun naik. Seldangkan pelrnapasan dada selwaktu belrnapas maka 

rangka dada telrbelsar akan belrge lrak. 
36

 

 Makhluk hidup dapat melngambil olksige ln dari udara, seldangkan 
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makhluk hidup air melngambil olksige ln dari air. Kare lna olksige ln yang diambil 

be lrasal dari lingkungan yang be lrbe lda. Maka, olrgan-olrgan re lspirasinya juga 

be lrbelda, se lpelrti: a). Paru-paru, te lrdapat pada mamlia, relptilia, amfibi, 

re lptilian dan ave ls. Colntolhnya manusia, sapi, burung, ikan paus, lumba-

lumba, katak, dan lain selbagainya. b). Kulit telrdapat pada cacing. c). Trakela, 

telrdapat pada selrangga. d). Pe lrmukaan tubuh, telrdapat pada proltolzola (he lwan 

be lrse ll satu), dan stolmata (di daun) dan lelntisell (di batang), telrdapat ada 

tumbuhan hijau. 
37

 

b. Makhluk Hidup Be lrge lrak  

 Be lrge lrak adalah pelrpindahan polsisi se lluruh atau selbagian dari tubuh 

mahkluk hidup karelna adanya rangsangan. Pe lrpindahan se lluruh bagian 

tubuh telrjadi pada manusia dan helwan. Misalnya, manusia belrjalan, ikan 

be lrelnang, dan burung yang te lrbang. Se ldangkan ge lrak pada tumbuhan hanya 

telrjadi pada bagian telrtelntu, misalnya ge lrak batang melnuju datangnya 

cahaya. 
38

 Pe lrge lrakan yang te lrjadi pada makhluk hidup belranelka ragam 

se lpe lrti pelrge lrakan pada burung pe lrge lrakannya de lngan cara te lrbang. 

Colntolhnya se lpe lrti gambar belrikut ini. 
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Gambar 2.1 Pelrgelrakan makhluk hidup. 
39

 

 Ge lrakan yang dilakukan helwan dan manusia itu diselbut ge lrak aktif, 

karelna dapat dilihat delngan je llas. Ge lrakan yang dilakukan ollelh tumbuhan 

tidak dapat diamati selcara langsung. Ge lrakan telrse lbut hanya dapat diamati 

dari adanya hasil ge lrakan telrse lbut. Ge lrakan yang dilakukan ollelh tumbuhan 

itu belrsifat pasif. Ge lrak belrpindah telmpat pada tumbuhan diselbut ge lrak 

taksis. 
40

 

c. Makhluk Hidup Me lme lrlukan  

 Makanan Makhluk hidup melmelrlukan makan untuk mellangsungkan 

ke lhidupannya. Se ltiap helwan dan tumbuhan cara melndapatkan makanannya 

be lrbelda-be lda. Tumbuhan melndapatkan makanan delngan cara 

be lrfoltolsinte lsis. Se ldangkan helwan dan manusia melndapatkan makananan 

dari tumbuhan. Makanan adalah selsuatu yang dapat dimakan dan belrmanfaat 

bagi tubuh. Makanan bagi manusia, he lwan, se lrta tumbuhan tidak belrklolrolfil 

(Bakte lri, jamur dan tali putri) baik selcara langsung maupun tidak langsung 
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be lrsumbelr pada tumbuh-tumbuhan, karelna manusia, helwan, dan tumbuhan 

tidak belrklolrolfiltidak mampu melnyusun makanannya se lndiri. 
41

 Tumbuhan 

be lrfoltolsinte lsis bukan dari warnanya te ltapi dari ada atau tidaknya klolrolfil. 

 

Gambar 2.2 Makhluk Hidup Melmelrlukan Makan. 
42

 

d. Iritabilitas (Pe lka Telrhadap Rangsangan)  

 Iritabilitas melrupakan kelmampuan makhluk hidup melne lrima 

tanggapan te lrhadap rangsangan dise lbut iritabilitas. He lwan me lmiliki sistelm 

saraf dalam melnanggapi adanya rangsangan. Rangsangan dapat dise lbabkan 

ollelh faktolr luar tubuh. Colntolh mata kita akan melnge ldip bila telrke lna cahaya 

yang silau. Colntolh relaksi rangsangan yang dite lrima helwan misalnya anjing 

akan melnelgakkan te llinganya bila melnde lngar suara yang asing dan 

se lke llolmpolk rusa akan be lrlari bila ada pe lmangsa yang me lngintai. 
43

 Ge lrak 

pada tumbuhan telrjadi karelna adanya rangsangan zat kimia, gaya gravitasi 

bumi, cahaya, air, dan selntuhan. Ge lrak be lrupa pelrubahan polsisi tubuh atau 
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pe lrpindahan yang me lliputi selluruh atau se lbagian dari tubuh. Colntolhnya 

daun putri malu akan melnutup bila diselntuh, akar tumbuhan melnjalar kel 

telmpat banyak air. Tumbuhnya batang tumbuhan kel arah sinar matahari, dan 

akar tumbuhan yang se llalu tumbuh ke l arah sinar matahari, dan akar 

tumbuhan yang se llalu tumbuh kel arah pusat bumi. 
44

 

 

Gambar 2.3 Daun Putri Malu. 
45

 

e. Me llakukan Adaptasi (Melnye lsuaikan diri de lngan lingkungan)  

 Adaptasi adalah kelmampuan makhluk hidup melnye lsuaikan diri 

de lngan lingkungan se lkitarnya untuk be lrtahan hidup. Olrganismel yang 

mampu belrdaptasi akan belrtahan hidup, se ldangkan yang tidak mampu 

be lradaptasi akan melnghadapi ke lpunahan atau ke llangkan jelnis. Adaptasi 

telrbagi atas tiga jelnis yaitu, daptasi molrfollolgi adalah adaptasi yang me lliputi 

be lntuk tubuh dan dapat dilihat delngan jellas. Colnto lhnya paru dan kaki 

burung be lrbe lda se lsuai delngan makannya. 
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Gambar 2.4 Adaptasi Mo lrfo llo lgi 

 Adaptasi fisiollolgi adalah adaptasi yang me lliputi fungsi alat-alat tubuh. 

Adaptasi ini bisa belrupa e lnzim yang dihasilkan olle lh suatu olrganisme l. 

Colntolhnya dihasilkan elnzim sellulasel ollelh helwan pelmakan tumbuhan (sapi).  

Adaptasi tingkah laku adalah adaptasi belrupa pelrubahan tingkah laku, 

colntolhnya ikan paus yang se lse lkali melnye lmbul ke l pelrmukaan untuk 

melngambil udara. 
46

 

 

Gambar 2.5 Adaptasi Fisio llolgis        Gambar 2.6 Adaptasi Tingkah Laku. 
47
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f. Tumbuh dan Be lrkelmbang  

 Makhluk hidup melngalami pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan. 

Pe lrtumbuhan melrupakan prolse ls ke lnaikan vollume l yang be lrsifat irre lve lrsible l 

(tidak kelmbali pada keladaan selmula), te lrjadi karelna adanya pe lrtambahan 

jumlah sell akibat adanya pe lmbellahan sell se lcara mitolsis dan pelmbelsaran se ll 

karelna adanya pe lnambahan substansi. Pe lrtumbuhan dapat diukur dan 

dinyatakan selcara kuantitatif, seldangkan pelrke lmbangan adalah prolse ls 

melnuju ke lde lwasaan ditandai delngan te lrspe lsialisasinya se ll ke l struktur dan 

fungsi te lrte lntu. Pe lrke lmbangan tidak bisa dinyatakan delngan ukuran. Namun, 

dinyatakan delngan adanya pe lrubahan belntuk dan tingkat kelde lwasaan yang 

dipelrhatikan delngan be lrfungsinya alat-alat relprolduksi yang dimiliki. 
48

 

 

Gambar 2.7 Tumbuh dan Belrkelmbang 

g. Be lrke lmbangbiak (Relprolduksi)  

 Be lrke lmbangbiak atau relprolduksi adalah ke lmampuan makhluk hidup 

unrtuk melmpe lrollelh ke lturunan se lbagai upaya untuk me llelstarikan jelnis atau 

ke llolmpolknya. Tidak selmua individu mampu melnghasilkan ke lturunan, teltapi 

se ltidaknya re lprolduksi akan belrlangsung pada selbagian be lsar individu yang 
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hidup di pelrmukaan bumi. Ada dua moldus utama relprolduksi helwan yaitu 

re lprolduksi aselksual dan relprolduksi se lksual. Relprolduksi ase lksual adalah 

pe lnciptaan individu baru yang se lmula yang se lmua ge lnnya be lrasal dari satu 

induk tanpa pellelburan tellur dan spelrma. Se lbagian belsar kasus, re lprolduksi 

ase lkaual selcara kelse lluruhan melngandalkan pe lmbellahan sell se lcara mitolsis. 

Re lprolduksi se lksual adalah pelnciptaan ke lturunan mellalui pellelburan gamelt 

haplolid untuk melmbelntuk zigolt (te llur yang dibuahi) yang diplolid. 
49

 

 

Gambar 2.8 Pelrkelmbangbiakan pada Ayam. 
50

 

h. Siste lm Elkskre lsi (pe lnge lluaran zat sisa)  

 Siste lm elkskre lsi mamalia belrpusat pada selpasang ginjal, pada manusia 

masing-masing ginjal melmiliki panjang se lkitar 10 cm dan disuplai ollelh 

darah mellalui artelri re lnal dan dialirkan me llalui ve lna re lnal. Darah yang 

melngalir me llalui ginjal sangatlah belsar. Ginjal hanya me lnyusun kurang dari 

1% massa tubuh manusia namun melne lrima selkitar 25% darah yang ke lluar 

dari jantung. Urin ke lluar dari seltiap ginjal mellalui suatu saluran yang dise lbut 
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ure ltelr dan keldua ureltelr melngalir kel dalam kandung kelmih yang sama. 

Se llama kelncing, urin dibuang dari kandung ke lmih me llalui suatu saluran 

yang dise lbut ureltra yang me lngolsolngkan isinya dibagian luar delkat vagina 

pada pelre lmpuan dan mellalui pelnis pada lakilaki. 
51

 

 

Gambar 2.9  Helwan Belrelkskrelsi. 
52

 

 Pe lrbe ldaan helwan dan tumbuhan pada umumnya he lwan melndapatkan 

makanannya dari makhluk hidup lainnya, de lngan cara melmakan baik 

tumbuhan maupun helwan lainnya. Be lrdasarkan makanannya he lwan 

dikellolmpolkan melnjadi helwan pelmakan tumbuhan, pelmakan daging, dan 

pe lmakan selgalanya. Tumbuhan pada umumnya be lrbe lda dalam hal ge lraknya. 

Tumbuhan pada umumnya tidak dapat mellakukan ge lrak aktif, selpelrti 

be lrpindah telmpat. Selbaliknya he lwan dapat belrge lrak aktif, selpe lrti belrpindah 

telmpat, belrjaan dan belrlari. 
53
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C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka pikir be lrfungsi untuk me lmudahkan pelne lliti dalam 

mellakukan pelnellitian. Ke lrangka pikir melrupakan polla intelraksi yang kolhe lsif 

antar kolnse lp atau variabell yang me lmbe lrikan gambaran utuh melnge lnai folkus 

pe lnellitian.
54

 Pelmbe llajaran IPA dapat be lrjalan selsuai  harapan apabila 

dipelngaruhi olle lh faktolr-faktolr yang saling be lrkaitan dan saling melndukung. 

Lingkungan me lrupakan sumbe lr pe llajaran yang sangat kaya se lsuai de lngan 

tuntutan kurikulum. 

Be lrdasarkan data yang dipe lrollelh pe lne lliti dari SMPN 6 Pare lpare l  

melngungkapkan bahwa hasil bellajar pe lse lrta didik khususnya pada mata 

pe llajaran IPA pada kellas VII masih telrgollolng cukup relndah. Hal ini 

dise lbabkan ollelh be lbe lrapa hal, salah satunya adalah meltolde l pe lmbellajaran 

yang dibe lrikan olle lh guru sangat molno ltoln yang hanya me lmanfaatkan buku 

pakelt se lhingga me lmbuat pelse lrta didik bolsan dan kurang telrmoltivasi untuk 

be llajar. Pe lse lrta didik dalam prolse ls pe lmbellajaran hanya te lrfolkus pada 

melnde lngarkan, me lnghafal, dan melngingat matelri yang diajarkan ollelh guru, 

yang dimana guru masih melnggunakan meltoldel ce lramah dan melndiktel. 

Kolndisi te lrse lbut be lrdampak telrhadap hasil bellajar pelse lrta didik dalam 

pe lmbellajaran, yang hanya be lbe lrapa pe lse lrta didik yang aktif dalam melngikuti 

pe lmbellajaran, seldangkan yang lainnya masih kurang me lnge lrti telntang matelri 

yang se ldang diajarkan telrmasuk pada matelri idelntifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup. 
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Pe lrmasalahan telrse lbut dapat diatasi delngan cara melne lrapkan meltolde l 

pe lmbellajaran yang be lrpusat pada pelse lrta didik, yaitu mellalui moldell 

pe lmbellajaran Jellajah Alam Selkitar (JAS). Me ltolde l pelmbellajaran JAS 

melrupakan meltolde l pe lmbellajaran yang melmanfaatkan lingkungan se lkitar. 

Me ltoldel JAS ke lmudian akan di pasangkan delngan molde ll Prolblelm Base ld 

Le larning (PBL) yaitu pe lmbellajaran delngan be lrbasis masalah, yang dapat 

se lbagai rangkaian aktivitas pelmbe llajaran. Agar melmbantu pelse lrta didik 

melnge lmbangkan ke lte lrampilan belrfikir dan me lmelcahkan masalah selrta 

melnjadi pellajar yang mandiri. Melnurut Daryantol (2014: 29) melnje llaskan 

“pelmbe llajaran belrbasis masalah (prolble lm baseld lelarning) me lrupakan selbuah 

pe lndelkatan pelmbellajaran yang me lnyajikan masalah kolntelkstual selhingga 

melransang pe lse lrta didik untuk bellajar”.  

Be lrdasarkan uraian telrse lbut dapat disimpulkan bahwa meltolde l 

pe lmbellajaran JAS de lngan molde ll PBL akan melmpelngaruhi hasil be llajar 

pe lse lrta didik. Delngan de lmikian, dalam pe lnellitian ini ilustrasi paradigma atau 

hubungan antara kolnse lp, dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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 Gambar 2.10 Ke lrangka pikir 
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D. Hipotesis 

Hipolte lsis adalah jawaban yang be lrsifat selme lntara telrhadap 

pe lrmasalahan pelne llitian yang se lcara telolritis dianggap paling mungkin atau 

paling tinggi tingkat ke lbe lnarannya.
55

 Adapun yang me lnjadi hipolte lsis dalam 

pe lnellitian ini adalah selbagai be lrikut:  

H0   : Tidak te lrdapat pelngaruh pada pe lnggunaan me ltoldel pe lmbe llajaran Jellajah 

Alam Se lkitar (JAS) de lngan molde ll Prolblelm Base ld Le larning (PBL) 

telrhadap hasil bellajar IPA di SMPN 6 Pare lparel. 

H1   : Te lrdapat pelngaruh pada pelnggunaan meltoldel pelmbe llajaran Jellajah Alam 

Se lkitar (JAS) de lngan molde ll Prolblelm Base ld Lelarning (PBL)  te lrhadap 

hasil bellajar IPA di SMPN 6 Pare lparel. 

  

                                                     
55

 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Deepublish, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lne llitian kuantitatif, pelnellitian kuantitatif 

yaitu pelne llitian yang me lmelntingkan keldalaman data dan dapat melre lkam data 

se lbanyak-banyaknya dari polpulasi yang luas.
56

 Jelnis pe lne llitian yang digunakan 

adalah jelnis Quasi E lkspelrime lntal De lsign atau diselbut juga elkspe lrimeln se lmu 

yang melnguji variabe ll belbas delngan variabell telrikat yang dilakukan telrhadap 

sampell ke llolmpolk e lkspe lrimeln atau ke llolmpolk kolntroll. Ke lmudian, ke ldua 

ke llolmpolk dibe lri pre l-telst dan polst-te lst . Tahapan yang dilakukan adalah melmbagi 

subje lk keldalam dua kellolmpolk, kelmudian pada kellolmpolk e lkspe lrimeln dibelri 

stimulasi, seldangkan pada ke llolmpolk pe lmbanding tidak dibelrikan stimulasi. 

Be lntuk de lsain yang digunakan yaitu, Nolne lquaivalelnt  Co lntroll Grolup De lsign. 

Adapun Paradigma dalam pelnellitian ini, diilustrasikan selbagai be lrikut: 

Tabell. 3.1 Delsain Pelnellitian No lnquivalelnt Colntro ll Grolup Delsign 

Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 

E lkspe lrimeln          

Kolntroll          

Sumbelr data: Sugiyolnol, 2017 

Ke lte lrangan : 

      : Pre lte lst pada kellas elkspe lrimeln 

      : Polstte lst pada kellas elkspe lrimeln 

      : Pre lte lst pada kellas kolntroll 

      : Polstte lst pada kellas kolntroll 
X1   : Pe lrlakuan pada kellas elkspe lrimeln yaitu meltolde l pe lmbellajaran JAS 

X2     : Pe lrlakuan pada kellas colntroll meltoldel diskusi ke llolmpolk 
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 Masyhuri Masyhuri and M Zainuddin, “Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis 

Dan Aplikatif (Edisi Revisi)” (Refika Aditama, 2011). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Parelparel, Kolta Pare lparel. Waktu yang 

dibutuhkan dalam pellaksanaan pelne llitian ini adalah 2x pelrtelmuan diluar dari polstte lst 

dan pre ltelst. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi 

Me lnurut Sugiyolnol (2017) polpulasi adalah suatu wilayah umum yang 

telrdiri dari olbje lk atau subjelk delngan jumlah dan karaktelr  telrte lntu yang 

ditelntukan ollelh pe lnellitian, kelmudian ditarik suatu kelsimpulan. Polpulasi 

dalam pelnellitian ini adalah kellas VII SMPN 6 Pare lpare l, de lngan jumlah 

pe lse lrta didik 36 olrang. Adapun pe lrincian polpulasi dalam pelne llitian ini dapat 

dilihat selbagai be lrikut : 

 

Tabell 3.2 Polpulasi Jumlah Siswa Kellas VII SMP Nelgelri 6 Parelparel 

Nol Ke llas 
Jelnis Ke llamin 

Jumlah 
Laki-Laki Pe lre lmpuan 

1 VII.1 12 6 18 

2 VII.2 10 8 18 
  Jumlah  36 

Sumbelr data: Dolkumelntasi UPTD SMPN 6 Pare lpare l Tahun 2024 
 

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik dari polpulasi.
57

 

Telknik pe lngambilan sampell yang digunakan dalam pelnellitian yaitu Randolm 

Sampling. Adapun sampe ll dalam pelne llitian ini yakni te lrdiri dari 2 kellas. 

                                                     
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.210 

 



 

 

40 

 

Ke llas pe lrtama untuk telmpat elkspe lrimeln (ke llas VII.1)  de lngan me lnggunakan 

meltolde l pelmbe llajaran JAS de lngan molde ll PBL dan ke llas ke ldua se lbagai kellas 

kolntroll (kellas VII.2) dimana akan melnggunakan meltolde l diskusi ke llolmpo lk. 

D. Prosedur penelitian 

Prolse ldur pe lne llitian yang dilakukan adalah pe lnellitian ini adalah: 

1. Tahap pelrsiapan 

Ke lgiatan yang dilakukan pada tahap pelrsiapan melliputi: 

a. Me llakukan olbse lrvasi lapangan se lbe llum me llakukan pelne llitian 

b. Me lne lntukan lolkasi pelnellitian 

c. Me lne lntukan kellas sampell 

d. Me lne lntukan matelri polkolk yang akan diajarkan saat pelne llitian 

e. Me lmbuat pelrangkat pelmbellajaran se lpe lrti relncana pellaksanaan 

pe lmbellajaran (RPP), lelmbar kelrja pelse lrta didik (LKPD) dan melmbuat 

solal tels 

2. Tahap pellaksanaan 

Ke lgiatan yang dilakukan pada tahap pellaksanaan melliputi: 

a. Me llakukan preltelst se lsuai matelri pada kellas e lkspe lrimeln dan kolntroll 

b. Me llaksanakan pelmbellajaran melnggunakan meltolde l Jellajah Alam Selkitar 

(JAS) untuk ke llas e lkspe lrime ln dan pada ke llas kolntroll me lnggunakan 

melto lde l diskusi kellolmpolk. 

c. Me llakukan polsttelst pada kellas elkspe lrimeln dan kolntroll 

d. Me lmbandingkan antara hasil preltelst dan polsttelst untuk mellihat 

pe lrbeldaannya 

e. Data hasil polsttelst dan pre ltelst digunakan untuk mellihat hasil bellajar 
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3. Tahap pellapolran  

Ke lgiatan yang dilakukan pada tahap pellapolran melliputi: 

a. Me lngumpulkan data yang dipe lrolle lh dari pe lmbellajaran yaitu data pre ltelst 

dan polsttelst untuk kellas e lkspe lrimeln maupun ke llas kolntroll 

b. Me llakukan analisis data delskriptif dan infe lrelnsial dari keldua ke llas 

c. Me lmbuat kelsimpulan dari hasil pelnellitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dalam pelne llitian ini melrupakan pelne llitian 

se llama kelgiatan prolse ls pe lmbe llajaran belrlangsung de lngan me lnggunakan me ltoldel 

pe lmbellajaran Jellajah Alam Selkitar (JAS). Pe lngumpulan data di lapangan yang 

dilakukan pelne lliti selcara: 

1. Dolkume lntasi 

Dolkume lntasi melngacu pada prolse ls pe lngumpulan data mellalui 

pe lndataan data yang ada. Dibandingkan de lngan cara lain, yang satu ini lelbih 

se lde lrhana untuk melngumpulkan data. Pelngumpulan data belrbasis 

dolkumelntasi mellibatkan pelngumpulan infolrmasi dari dolkume ln. Data yang 

dipelrolle lh mellalui prolse ldur olbse lrvasi dan wawancara celndelrung me lrupakan 

data primelr atau data yang dipe lro lle lh langsung dari olrang pe lrtama, 

se ldangkan data yang dipe lrollelh mellalui telknik dolkume lntasi biasanya belrsifat 

se lkunde lr. 

2. Tels  

Tels dibe lrikan pada pelse lrta didik kellas VII SMP Ne lge lri 6 Parelpare l 

se lbanyak dua kali yaitu tels awal (Prel-telst) dan tels akhir (Polst-te lst). Prel-te lst 

dibelrikan diawal pada pelrtelmuan pe lrtama selbe llum mulai prolse ls 
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pe lmbellajaran untuk melnge ltahui kelmampuan awal siswa. Se ldangkan polst-

telst dibe lrikan se ltellah matelri be llajar selle lsai pada pelrtelmuan ke ldua untuk 

melnge ltahui kelbe lrhasilan prolse ls pe lmbellajaran mellalui pelne lrapan molde ll 

pe lmbellajaran pada matelri idelntifikasi ciri-ciri makhluk hidup. Tels dalam 

pe lnellitian ini belrupa solal belrbelntuk pilihan ganda yang te lrdiri dari 20 solal 

yang sudah divalidasi belrkaitan delngan indikatolr yang te llah diteltapkan 

be lrdasarkan RPP. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyolnol, (2018) me lnyatakan bahwa variabell pelnellitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari olrang, olbjelk atau kelgiatan yang melmpunyai 

variasi telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelne lliti untuk dipellajari kelmudian ditarik 

ke lsimpulannya. Pe lne lliti melngkaji dua variabell yaitu variabe ll X dan Y. Variabell 

X melnjadi variabell belbas (variabe ll yang melmpe lngaruhi), yaitu pelngaruh moldell 

pe lmbellajaran Jellajah Alam Se lkitar (JAS). Variabell Y melnjadi variabell telrikat 

(variabe ll yang dipe lngaruhi atau yang melnjadi akibat karelna adanya variabell 

be lbas), yaitu hasil bellajar. 

De lfinisi olpe lrasiolnal digunakan untuk melnjellaskan pelnge lrtian dari seltiap 

variabe ll. Adapun de lfinisi o lpe lrasiolnal dari variabe ll pelne llitian ini adalah selbagai 

be lrikut: 

1. Me ltoldel pe lmbellajaran JAS 

Me ltoldel pe lmbellajaran Jellajah Alam Se lkitar (JAS) adalah meltolde l 

pe lmbellajaran yang  me lmanfaatkan lingkungan se lkollah selbagai sumbelr bellajar 

untuk ke lpelntingan prolse ls be llajar melngajar, guna untuk me lmbe lrikan infolrmasi 

telrhadap pelse lrta didik melnge lnai matelri pe lmbellajaran idelntifikasi ciri-ciri 
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makhluk hidup supaya pe lse lrta didik lelbih mudah untuk melmahami matelri 

yang dibe lrikan. 

2. Me ltoldel JAS de lngan molde ll PBL 

Me ltoldel JAS de lngan molde ll PBL me lrupakan pelmbellajaran yang 

ditelrapkan melnggunakan olbjelk masalah , yang be lrfolkus pada intelraksi pe lse lrta 

didik delngan lingkungan se lkitar, se lbagai ke lgiatan awal pelse lrta didik dalam 

melmbangun pe lnge ltahuannya.  

3. Hasil be llajar 

Hasil be llajar melrupakan pelnge ltahuan yang dicapai pelselrta didik 

atau pelrubahan-pe lrubahan pada pelse lrta didik seltellah melngikuti kelgiatan 

pe lmbellajaran. Pelne llitian ini belrfolkus pada hasil bellajar kolgnitif pe lse lrta 

didik pada ranah C1, C2, C3, dan C4. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrume ln pe lnellitian ini belrupa molde ll pelmbe llajaran  Jellajah Alam 

Se lkitar hasil bellajar  pelse lrta didik pada mata pellajaran IPA. Te ls hasil bellajar 

yang dibe lrikan kelpada pelse lrta didik telrdiri dari 20 solal pilihan ganda 

telrve lrifikasi atau tellah divalidasi yang dirancang ollelh pe lne lliti, delngan altelrnatif 

pilihan a, b, c, dan d. Jawaban belnar melndapat skolr satu (1), se ldangkan jawaban 

salah melndapat skolr noll (0). 

Kisi-kisi instrume ln pelne llitian adalah selbagai peldolman bagi pelne lliti 

ke ltika melnge lmbangkan pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang akan diajukan kelpada 

sampell pelne llitian. Tabell belrikut melnunjukkan kisi-kisi instrumeln pelne llitian 

solal pre l-te lst dan polst-telst telntang matelri ide lntifikasi ciri-ciri makhluk hidup. 
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Tabell 3.3 Kisi-kisi Instrume ln Tels 

Indikator Pencapaian Materi 
Ranah Kognitif Jumlah 

C1 C2 C3 C4 
 

3.3.1 
Me lnjellaskan pelnge lrtian 

makhluk hidup. 
✔ ✔ ✔    9 

3.3.2 
Melngidelntifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup  
 ✔ ✔   8 

3.3.3 
Melmbeldakan makhluk hidup 

dan makhluk tak hidup 
 ✔  ✔ 

 
  4 

3.3.4 
Melmbeldakan ciri helwan dan 

tumbuhan.  
✔ ✔ 

  

✔ 
9 

Jumlah 30 

Sumbelr data: Hasil Pelngollahan Pelnelliti 2024 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data banyak dilakukan dalam pe lne llitian Quasi Elkspe lrime lntal 

de lngan me lnggunakan be lrbagai rumus statistik. Pelne llitian Quasi E lkspelrime lntal 

be lrsifat kuantitatif, analisis data yang te lpat dan telrpe lrinci sangat pelnting dalam 

pe lnellitian Quasi Elkspe lrime lntal. Analisis data digunakan untuk melmastikan 

validitas telmuan pelnellitian selkaligus se lbagai dasar untuk melnarik kelsimpulan. 

1. Analisis Statistik Delskriptif 

Gholzali (2018: 19) me lnyatakan bahwa statistik delskriptif melmbe lrikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (melan), standar delviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range l, kurtolsis dan skelwne lss. Statistik 

de lskriptif biasanya digunakan untuk me lnggambarkan prolfil data sampell 

se lbe llum melmanfaatkan telknik analisis statistik yang be lrfungsi untuk 

melnguji hipoltelsis. Statistik delskriptif dapat melnje llaskan variabell-variabe ll 

yang telrdapat didalam pelne llitian ini. Pelngujian ini dapat dilakukan delngan 

melnggunakan prolgram Statistical Package l folr the l Solcial Scielncels (SPSS) 

untuk melnjellaskan hasil bellajar pelse lrta didik pada saat preltelst dan polstte lst 
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dapat ditelntukan melnggunakan rumus Nolrmlize ld Gain (N-gain):
58

 

N-gain/Inde lks Gain = 
                    

              
 

 

Ke lte lrangan: 

N-gain = Gain scolre l telrnolrmalisasi 

         = Skolr pre ltelst 

          = Skolr polstte lst 

     = Skolr maksimum 

Tabell 3.4 Kritelria Sko lr N-Gain 

Rentang Kriteria 

N – Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≥ N-Gain ≤ 0,70 Se ldang 

0,00 < N-Gain < 0,30 Re lndah 

Pe ldolman pelngkate lgolrian hasil bellajar pelse lrta didik dalam pelne llitian ini dapat 

dilihat pada tabell 3.5 

Tabell 3.5 Kritelria Keltuntasan Mata Pellajaran IPA 

Interval nilai (angka 100%) Pengkategorian 

X   ≥ 85 Sangat baik 

75 ≥   X  < 85 Baik  

60 ≥  X < 75 Cukup  

X  < 60 Kurang  

Sumbelr : Ayu Adriani (2018) 

 

Nilai KKM  pe lse lrta didik pada mata pellajaran IPA  di SMPN 6 Pare lpare l 

yaitu 60. 
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 P A Wijaya, M P Prof. Dr. Joko Sutarto, and M H Prof. Dr. Ida Zulaeha, Strategi 

Know-Want To Know-Learned dan Strategi Direct Reading Thinking Activity dalam 

Pembelajaran Pendidikan Dasar (Semarang: CV. Harian Jateng Network, 2021). 
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2. Analisis Statistik Infe lre lnsial 

Statistik infelrelnsial digunakan untuk melnguji hipoltelsis pe lne llitian. 

Pe lngujian hipolte lsis belrtujuan melnge ltahui apakah pelnggunaan molde ll 

pe lmbellajaran Jellajah Alam Se lkitar (JAS) mellalui pelmbellajaran inve lstigasi 

dapat melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik. Selbellum dilakukan 

pe lngujian hipoltelsis, te lrlelbih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data 

yang te lrdiri dari uji nolrmalitas dan uji holmolge lnitas. 

a. Uji Prasyarat Analisis Data  

Tahapan uji prasyarat ini melrupakan tahapan yang harus dilakukan 

se lbe llum masuk keldalam tahapan analisis uji hipoltelsis. 

1) Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnge ltahui apakah data belrasal 

dari polpulasi yang be lrdistribusi nolrmal atau tidak.
59

 Me llalui uji ini, 

se lbuah data hasil pelne llitian dapat dikeltahui belntuk distrubusi data 

telrse lbut, yaitu distribusi nolrmal atau tidak nolrmal. Statik parameltrik 

dapat digunakan selbuah data lollo ls uji nolrmalitas, dan ini belrarti data 

be lrditribusi nolrmal. Apabila selbuah data tidak lollols dari uji nolrmalitas 

maka statistik nolnparameltrik yang harus digunakan, dan ini belrarti 

data tidak telrdistribusi nolrmal.
60

 Uji nolrmalitas yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini melnggunakan uji Shapirol-Wilk, mellalui solftware l SPSS 

26. Hipolte lsis pe lne llitian uji nolrmalitas data se lbagai belrikut: 
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Putu Ade Andre Payadnya dan I Gusni Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statik Dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish (Grup 

Penerbtan CV Budi Utama) 2018). 
60

 Misbahuddin and Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi 

Kedua) (Bumi Aksara, 2022). 
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   : data polste ls pada kellas kolntroll dan kellas e lkspe lrimeln telrdistribusi 

nolrmal 

   : data polstels pada ke llas kolntroll dan elkspe lrimeln tidak telrdistribusi 

nolrmal  

De lngan ke lte lntuan jika signifikansi ≤ 0,05, data tidak 

be lrdistribusi nolrmal. Jika signifikansi   0,05 data be lrdistribusi 

nolrmal.
61

 

2) Uji Holmolge lnitas   

 Uji holmolge lnitas digunakan untuk melnge ltahui apakah suatu 

kumpulan data melmiliki varians yang holmolge ln atau se lragam, de lngan 

uji holmolge lnitas dapat dikeltahui apakah dua kellolmpolk data melmiliki 

varians yang holmolge ln atau tidak. Jadi dapat dikatakan bahwa uji 

holmolge lnitas belrtujuan untuk melncari tahu apakah dari belbelrapa 

ke llolmpolk data pelnellitian melmiliki varians yang sama atau tidak. 

De lngan kata lain, holmolge lnitas be lrarti bahwa himpunan data yang kita 

telliti melmiliki karaktelristik yang sama.
62

 

Uji holmolge lnitas yang digunakan pada pe lnellitian ini adalah uji 

fishe lr mellalui solftwelre l SPSS 26. Uji-F dapat dilakukan apabila data 

akan diuji hanya 2 ke llolmpolk data/sampell delngan cara 

melmbandingkan varian data telrbelsar dibagi varian data telrkelcil. 

Be lrikut ini taraf signifikan ( ) untuk pelngujian hipoltelsis: 

   : (varian 1 sama delngan varian 2 atau holmolge ln) 
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 M P Jaja Supriadi, Cara Mudah Menulis Karangan Deskripsi dengan Model SAVI: 

Teori, Konsep, dan Hasil Studi (Indonesia Emas Group, 2022). 
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 E Purwaningsih and A Suryadi, Penelitian Kuantitatif Pendidikan Fisika (Topik, 
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   : (varian 1 tidak sama delngan varian 2 atau tidak holmolge ln) 

Pe lngambilan kelputusan didasarkan pada nilai signifikasi, jika 

signifikansi > 0,05 maka    ditelrima, artinya kellolmpolk data  melmiliki 

varian yang sama (holmolge ln). Jika signifikansi < 0,05 maka    

ditelrima, artinya ke llolmpolk data melmiliki varian yang be lrbe lda (tidak 

holmolge ln). 
63

 

b. Uji Hipolte lsis 

Uji hipoltelsis be lrtujuan melnarik kelsimpulan pelne llitian atau 

melmpe lrollelh kelputusan signifikasi pelne lrimaan atau pelnollakan olpini yang 

disampaikan dalam hipolte lsis pe lnellitian.
64

 Uji hipolte lsis melnggunakan uji 

indelpe lnde lnt samplel t telst me llalui solftwelre l SPSS 26. Dalam uji hipoltelsis, 

ada belbelrapa keltelntuan yang harus dijadikan peldolman. Ke ltelntuan 

telrse lbut jika                 atau nilai  signifikansi   0,05, maka    

ditelrima. Dan jika                 atau nilai signifikasi   0,05, maka    

ditollak.
65

 Hipolte lsis statistik yang digunakan adalah : 

 

   : Sig ≥ (α) 0,05 (Tidak telrdapat pelngaruh pada me ltolde l 

pe lmbellajaran JAS te lrhadap hasil bellajar IPA) 

   : Sig ≤ (α) 0,05 (Telrdapat pelngaruh pada me ltoldel pe lmbe llajaran 

JAS te lrhadap hasil bellajar IPA) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. De lskripsi Data Hasil Preltelst dan Polsttelst  Ke llolmpolk Kolntroll dan 

E lkspe lrimeln  

Dari hasil pelne llitian yang dilakukan di ke llas elkspe lrimeln dan ke llas 

kolntroll di SMPN 6 Pare lparel, maka dapat dianalisis se lcara delskriptif selpe lrti 

pada tabell belrikut:  

Tabell 4.1 Preltelst dan Polsttelst Kellas E lkspelrimeln dan Kellas Ko lntro ll 

Keterangan 

 
N 

 
Range 

 
Min 

 
Max 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Pre l-Te lst E lkspe lrimeln 18 30 20 50 35.83 9.432 

Polst-Te lst E lkspe lrimeln 18 20 65 85 74.72 6.524 

Pre l-Te lst Kolntroll 18 35 20 55 36.94 11.000 

Polst-Te lst Kolntroll 18 20 60 80 71.11 6.978 

Valid N (listwisel) 18      

 

Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 
 

Be lrdasarkan tabell 4.1, hasil pre lte lst ke llas e lkspe lriman delngan jumlah 

sampell pelne llitian 18 pelse lrta didik dipelrollelh nilai maximum 50 dan nilai 

minimum 20, nilai rata-rata se lbe lsar 35.83 dan standar de lviasi se lbe lsar 9.432 

Se ldangkan hasil pre ltelst ke llas kolntroll de lngan jumlah sampell pe lnellitian 18 

pe lse lrta didik dipelrollelh nilai maxsimum 85 dan nilai minimum 65, nilai rata-

rata selbe lsar 74.72 dan standar delviasi se lbe lsar 6.524. 

Hasil pre lte lst kellas kolntroll delngan jumlah sampell pelne llitian 18 

pe lse lrta didik dipelrollelh nilai maximum 55 dan nilai minimum 20, nilai rata-

rata selbe lsar 36.94 dan standar delviasi se lbe lsar 11.000. Seldangkan hasil 
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polsttelst ke llas kolntroll delngan jumlah sampell pe lnellitian 18 pelse lrta didik 

dipelrolle lh nilai maxsimum 80 dan nilai minimum 60, nilai rata-rata selbe lsar 

71.11 dan standar delviasi se lbelsar 6.978. 

Tabell 4.2 Hasil Be llajar Kolgnitif Ke llas Kolntroll dan elkspe lrimeln  

 

Sumbelr: Data Ollahan Pelnelliti 

Be lrdasarkan tabell di atas hasil bellajar kolgnitif pada kellas kolntroll seltellah 

dibelrikan solal polsttelst pe lse lrta didik yang lulus be lrdasarkan nilai KKM adalah 

15 pe lse lrta didik atau selbe lsar 83%. Pada ke llas elkspe lrimeln, se lte llah dibelrikan solal 

polsttelst pe lse lrta didik yang lulus se lbanyak 18 pe lse lrta didik atau selbe lsar 100%.  

2. De lskripsi Data Nilai N-Gain Ke llas E lkspe lrimeln Dan Kolntroll 

 
Uji N-Gain digunakan untuk mellihat pe lningkatan hasil bellajar 

pe lse lrta didik sellama prolse ls pe lmbellajaran. Be lrdasarkan hasil pelne llitian 

dipelrolle lh nilai N-Gain           selbagai be lrikut: 

  

 

KKM 

Keltelrangan 

Ke llas kolntroll Ke llas elkspelrimeln 

60 
Pe lse lrta didik 

yang lulus ke ltika 

dibelrikan polsttelst 

se lbanyak 15 

pe lse lrta. 

Se lmua pelse lrta 

didik lulus keltika 

dibelrikan polsttelst 

selbanyak 18 

pe lse lrta.. 

 

Jumlah 83% 100% 
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Tabell 4.3 Hasil N-Gain Pre lte lst-Polsttelst pada Ke llas E lkspe lrimeln dan Ko lntroll 

 
Eksperimen Kontrol 

Nol. Pretest Posttes

t 

N-

Gain 

Pretest Posttes

t 

N-

Gain 

1 35 65 0.46 40 70 0.45 

2 30 70 0.57 30 60 0.42 

3 25 75 0.66 40 75 0.58 

4 30 70 0.57 25 60 0.46 

5 40 80 0.66 30 70 0.57 

6 35 80 0.69 30 70 0.57 

7 40 75 0.58 50 80 0.60 

8 45 80 0.63 55 80 0.55 

9 25 65 0.53 25 60 0.46 

10 50 85 0.70 30 70 0.57 

11 50 85 0.70 20 65 0.56 

12 35 75 0.61 25 65 0.53 

13 45 80 0.63 45 75 0.54 

14 20 70 0.62 35 70 0.53 

15 20 70 0.60 55 80 0.55 

16 25 65 0.53 50 80 0.60 

17 30 70 0.57 35 75 0.61 

18 35 75 0.61 40 75 0.58 

Me lan  0.6099   0.5446  

Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 
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Be lrdasarkan tabell 4.2 melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh hasil 

be llajar, baik pada kellas elkspe lrimeln maupun pada kellas kolntroll. Krite lria 

nilai N-gain pada kellas e lkspe lrimeln dan ke llas kolntroll be lrada pada keltelgolri 

se ldang. Me lskipun rata-rata nilai N-gain melmpunyai katelgolri yang sama 

yaitu se ldang, te ltapi dilihat bahwa rata- rata nilai N-gain antara kellas 

e lkspe lrimeln dan kolntroll telrdapat pelrbe ldaan. Dapat disimpulkan bahwa 

pe lngaruh hasil bellajar pelse lrta didik melnggunakan meltolde l Jellajah Alam 

Se lkitar (JAS) de lngan molde ll PBL pada kellas elkspe lrimeln lelbih tinggi 

dibandingkan pelngaruh pe lningkatan hasil bellajar pelse lrta didik 

melnggunakan me ltoldel diskusi kellolmpolk pada kellas kolntroll. 

B. Pengujian Prasyaratan Analisis Data 

1. Uji nolrmalitas 

Uji nolrmalitas melnggunakan uji Shapirol-wilk, dimana Shapirol-wilk 

digunakan apabila data kurang dari 50. Uji nolrmalitas ini belrtujuan untuk 

melnge ltahuai data apakah telrdistribusi nolrmal atau tidak. Be lrikut ini hasil 

analisis pada uji nolrmalitas: 

Tabell 4.4 Hasil Uji No lrmalitas 

Veriabel Kelas Shapiro Wilk Taraf 

kepercayaan 

Keterangan 

statistic df Sig. 

Hasil 

bellajar 

Elkspelrimeln 

(preltelst) 

936 18 0.252 α = 0.05 Belrdistribusi 

nolrmal 

Elkspelrimeln 

(polsttelst) 

917 18 0.113 Belrtribusi 

nolrmal 

Kolntroll 

(preltelst) 

933 18 0.222 Belrdistribusi 

nolrmal 

Kolntroll 

(polsttelst) 

898 18 0.054 Belrdistribusi 

nolrmal 

Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 
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Be lrdasarkan uji nolrmalitas di atas data prelte lst polsttelst ke llas 

e lkspe lrimeln melnunjukkan nilai signifikansi (sig) > 0.05 se lhingga data 

telrse lbut dinyatakan telrdistribusi nolrmal. Be lgitu pula untuk data preltelst 

polsttelst ke llas kolntroll dipelrollelh nilai signifikansi (sig) > 0.05 selhingga data 

telrse lbut dinyatakan telrdistribusi nolrmal. 

2. Uji holmolge lnitas 

Uji holmolge lnitas dilakukan seltellah data hasil yang dipe lrolle lh 

be lrdistribusi nolrmal. Uji ini melnjadi prasyarat ini digunakan untuk 

melnge ltahui apakah data yang digunakan dapat belrsifat holmolge ln atau tidak. 

Uji ini melnjadi uji prasyarat se lbellum se lbe llum melnggunakan uji hipolte lsis 

parameltrik delngan uji Inde lpelnde lnt Sampe ll t-telst. Uji nolrmalitas dapat 

dilihat pada tabell be lrikut: 

Tabell 4.5 Hasil Uji Holmolge lnitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le lve lne l 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Based on Mean .077 1 34 .783 

be llajar Base ld oln Me ldian .046 1 34 .832 

pe lse lrta Base ld oln Me ldian 
.046 1 33.376 .832 

didik and with adjusteld df 

 Base ld oln trimmeld 
.081 1 34 .778 

 melan 
Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 

 
Be lrdasarkan hasil uji holmolge lnitas data hasil bellajar pelse lrta didik 

melmpunyai signifikansi (Sig) Base ld Oln Me lan se lbe lsar 0.783 se lhingga dapat 

dikatakan bahwa data pelnellitian belrdistribusi holmolge ln kare lna taraf 

signifikansi α = 0.05 Sig Base ld Oln Me lan > 0.05. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Se ltellah uji prasyarat telrpe lnuhi maka tahap se llanjutnya yang dilakukan 

adalah melnguji hipoltelsis. Uji yang digunakan untuk melnguji hipoltelsis dalam 

pe lnellitian ini adalah uji indelpelnde lnt samplel t-telst delngan me lnggunakan. 

3. Uji t-te lst 

Pe lne llitian ini melnggunakan uji hipoltelsis parameltrik uji indelpe lndelnt 

sampe ll t telst. Se lbe llum pelngujian ini ditelrapkan, telrdapat uji prasyarat yang 

harus dipelnuhi yaitu uji nolrmalitas dan uji holmolge lnitas. Be lrdasarkan uji 

nolrmalitas dan  holmolge lnitas delngan me lnggunakan SPSS 26, data pre ltelst 

dan po lsttelst pe lse lrta didik dikatakan nolrmal dan holmolge ln. Se lhingga 

pe lngujian hipolte lsis de lngan uji parameltrik dapat dilakukan. 

Adapun hipolte lsis dalam pelne llitian ini adalah : 

 
H0 : Tidak telrdapat pelngaruh pada meltolde l pelmbellajaran JAS de lngan moldell 

PBL te lrhadap hasil bellajar IPA 

H1 : Te lrdapat pelngaruh me ltoldel pe lmbellajaran JAS de lngan molde ll PBL 

telrhadap hasil bellajar IPA 

Adapun krite lria pelngujian uji indelpe lnde lnt sampe ll t-telst se lbagai belrikut: 

a. Jika Sig. (2-taile ld) < 0,05 dan Sig. > 0,05 maka Ha ditelrima dan H0 ditollak 

b. Jika Sig. (2-taileld) ≥ 0,05 dan Sig. < 0,05 maka 𝐻0 ditelrima 

dan 𝐻𝑎 ditollak Tabell 4.6 Hasil Uji Statistik Hasil Be llajar 

 

 

 

 

 

Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 

Group Statistics 

  
Kelas 

 
 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Selisi Kelas 

Eksperimen 
18 38.8889 5.57187 1.31330 

Kelas Kontrol 18 34.1667 6.00245 1.41479 

 



 

 

55 

 

Tabell 4.7 Hasil Uji Inde lpe lnde ln Sampell T- Te lst 

Sumbelr : Data Ollahan Pelnelliti 

Be lrdasarkan tabell di atas telrlihat bahwa sampe ll telst elqual variancels 

assume ld (data holmolge ln dalam uji prasyarat ) dikeltahui nilai sig (2 taileld) 

se lbe lsar 0.02 < 0.05 maka 𝐻0 di tollak dan 𝐻1 ditelrima. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelrbe ldaan signifikan pada pelngaruh me ltolde l 

pe lmbellajaran JAS de lngan molde ll PBL te lrhadap hasil bellajar IPA. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan delskripsi hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa nilai rata-

rata preltelst kellas kolntroll lelbih tinggi dibandingkan ke llas elkspe lrimeln. Seltellah 

dibelrikan pelrlakuan nilai rata-rata polsttelst yang dipe lrolle lh kellas elkspe lrimeln 

Independent Samples Test 

 Le lve lne l's 

Telst folr 

E lquality 

olf 

Variancels 

 

 

 

 
t-te lst folr Elquality olf Me lans 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
df 

 

 
Sig. 

(2- 

taileld) 

 

 
Me lan 

Diffe l 

re lncel 

 
Std. 

E lrrolr 

Diffel 

re lncel 

95% 

Colnfidelnce l 

Inte lrval olf the l 

Diffe lrelncel 

Lo lwe lr Uppe lr 

Se ll 

isi 

E lqual 

variancels 

assume ld 

 
.457 

 
.504 

2.446 
 

34 

 
.020 

4.7222
2 

1.9303
9 

.70020 8.64524 

E lqual 

variancels 

nolt 

assume ld 

   
2.446 

 
33.31

3 

 

.020 

 
4.7222

2 

 
1.9303

9 

 
.79840 

 
8.64604 
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lelbih tinggi dibandingkan delngan ke llas kolntoll. Delngan melnggunkan uij N-

Gain untuk me lmbandingkan nilai akhir (polsttelst) antara kellas kolntroll dan 

e lkspe lrimeln. Dari hasil uji N-Gain dipelrollelh rata-rata hasil bellajar kellas 

e lkspe lrimeln adalah 0.609 yang telrmasuk dalam katelgolri se ldang. Se ldangkan, 

nilai rata-rata skolr N-Gain pada ke llas kolntroll adalah 0.544 juga telrmasuk 

dalam katelgolri se ldang. Me lskipun ke ldua kellas te lrse lbut telrmasuk dalam 

katelgolri se ldang dipe lrolle lh nilai rata-rata N-Gain ke llas elkspe lrimeln lelbih tinggi 

dibandingkan kellas kolntroll delngan se llisih 0.653. Hal ini melnggambarkan 

bahwa hasil bellajar pada kellas elkspe lrimeln yang me lnggunakan meltolde l 

Jellajah Alam Selkitar (JAS) de lngan molde ll Prolblelm Base ld Le larning (PBL) 

lelbih tinggi dibandingkan de lngan ke llas kolntroll. 

Analisis statistik infelre lnsial yang pe lrtama dilakukan yaitu uji 

nolrmalitas delngan me lnggunakan Shapirol-wilk. Belrdasarkan hasil uji 

nolrmalitas dipelrolle lh dari kele lmpat data yaitu preltelst e lkspe lrimeln delngan nilai 

signifikansi 0,252 kare lna 0,252 > 0,05 yang artinya data telrdistribusi nolrmal. 

Data polsttelst e lkspe lrimeln de lngan nilai signifikansi 0,113 karelna 0,113 > 0,05 

yang artinya data telrdistribusi nolrmal. Data preltelst kolntroll de lngan nilai 

signifikansi 0,222 karelna 0,222 > 0,05 yang artinya data telrdistribusi nolrmal 

dan data polstte lst kolntroll de lngan nilai signifikansi 0,054 karelna 0,054 > 0,05 

maka artinya data telrdistribusi nolrmal yang me lnunjukkan bahwa selbagian 

be lsar data melnge llolmpolk di selkitar rata-rata dan distribusinya me lrata di 

ke ldua sisi. Dari kelelmpat data diatas selmua data telrdistribusi nolrmal maka 

melme lnuhi syarat untuk uji se llanjutnya yaitu uji holmolge lnitas. 

Uji holmolge lnitas dilakukan delngan analisis te lst olf holmolge lnelity olf 
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varians delngan bantuan SPSS 26. Uji holmolge lnitas be lrtujuan untuk 

melnge ltahui ke ldua data yaitu data kellas e lkspe lrimeln dan kolntroll holmolge ln atau 

tidak delngan cara melmbandingkan keldua variansnya. Be lrdasarkan tabell 

olutput telst olf holmolge lne lity olf varians dikeltahui nilai signifikansi variabell 

hasil bellajar pelse lrta didik pada kellas elkspe lrimeln dan kolntroll adalah selbe lsar 

0,783. Kare lna nilai signifikansi 0,783 > 0,05, maka selbagaimana dasar 

pe lngambilan kelputusan dalam uji holmolge lnitas, dapat disimpulkan bahwa 

data pada kellas e lkspelrimeln dan ke llas kolntroll adalah holmolge ln, yang 

melnunjukkan bahwa dua atau lelbih sisi ke llolmpolk sampell data diambil dari 

polpulasi yang me lmiliki varians yang sama. 

Uji prasyarat te llah telrpelnuhi yaitu uji nolrmalitas dan uji holmolge lnitas 

maka analisis data dilanjutkan melnggunakan uji indelpe lndelnt sampe ll t telst 

yang be lrtujuan untuk melnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh me ltolde l Je llajah 

Alam Se lkitar (JAS) de lngan molde ll Prolble lm Base ld Le larning (PBL) te lrhadap 

hasil bellajar pelse lrta didik. Be lrdasarkan tabe ll olutput indelpe lnde lnt sampell t telst 

pada bagian elqual variancels assume ld dike ltahui nilai signifikansi (2-taileld) 

se lbe lsar 0,020 < 0,05, maka selbagaimana dasar pelngambilan kelputusan dalam 

uji indelpelnde lnt sampell t telst dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditollak dan 𝐻1 

dite lrima. De lngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh 

meltolde l  pelmbe llajaran Jellajah Alam Selkitar (JAS) de lngan molde ll Prolble lm 

Base ld Le larning (PBL) telrhadap hasil bellajar di SMPN 6 Pare lparel. 

Me ltoldel JAS dan me ltolde l diskusi ke llolmpolk de lngan molde ll Prolble lm 

Base ld Le larning (PBL) yang digunakan pada kellas e lkspe lrimeln dan kellas 

kolntroll melmiliki belbe lrapa fasel. Pada ke llas elkspe lrimeln dan kellas ko lntroll 

difasel pe lrtama yaitu fasel pe lrsiapan dan moltivasi, telnaga pe lndidik akan 
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melmulai prolse ls be llajar melngajar dan me lmbelrikan moltivasi ke lpada pe lse lrta 

didik dan melnyampaikan prasarat pelnge ltahuan untuk melnguji ke lmampuan 

be lrfikir lolgis pe lse lrta didik. Pada fase l 2 te lnaga pe lndidik me lmbelrikan 

gambaran telntang matelri idelntifikasi ciri-ciri makhluk hidup dalam 

ke lhidupan selhari-hari se lrta, melmunculkan masalah-masalah yang te lrdapat 

pada matelri untuk ditanyakan pada pelse lrta didik. 

Pe lrbe ldaan yang te lrdapat pada molde ll ini telrle ltak difasel 3 yaitu 

melngolrganisasi pe lse lrta didik dalam bellajar. Pada fasel 3 kellas e lkspe lrimeln, 

pe lse lrta didik dapat belke lrja sama delngan anggolta ke llolmpolknya untuk 

melne lmukan selbuah infolrmasi dari lingkungan yang te llah dibelri tanda/plolt, 

pe lse lrta didik dituntut untuk aktif bellajar baik selcara individu maupun 

ke llolmpolk. Se ldangkan, guru be lrpe lran se lbagai fasilitatolr se lhingga aktivitas 

pe lmbellajaran pelse lrta didik lelbih belrpusat pada pelse lrta didik (studelnt 

celnte lreld). Pada fase l ini pe lse lrta didik telrlibat se lcara langsung dalam melncari 

pe lnge ltahuan di lingkungan se lkollah se lhingga pe lse lrta didik lelbih aktif karelna 

dihadapkan pada pelristiwa dan keladaan yang se lbe lnarnya se lcara alami, 

se lhingga melre lka melmpe lrollelh pelngalaman yang dipe llajarinya pe lnge ltahuan 

yang bisa dipe lrollelh se lndiri mellalui hasil pelngamatan dan diskusi delngan 

telman kellolmpolknya. Se ldangkan pada kellas kolntroll, pada fasel 3 pelse lrta didik 

akan melmbelntuk kellolmpolk belke lrja sama delngan anggolta ke llolmpo lknya 

untuk melnge lrjakan masalah yang te llah dibe lrikan mellalui bantuan vidiol yang 

didalamnya te lrdapat ilustrasi telntang matelri idelntifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup. Pada kellas kolntroll guru me lnjellaskan se lcara langsung mate lri 

pe lmbellajaran delngan melski te llah belrbantu vidiol namun guru teltap melnjadi 

pusat pelmbellajaran yang te lrlalu dolminan. Se lhingga melngakibatkan pelse lrta 
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didik kurang aktif dalam prolse ls pe lmbe llajaran.    

Pada fasel 4 yaitu melmbimbing dan melngidelntifikasi masalah, pelse lrta 

didik se lcara aktif melnge lmukakan hasil pada fase l 3, pe lse lrta didik dapat 

be lrpelndapat, melmbelrikan kritik dan sanggahan se llama prolse ls diskusi 

se lhingga melmbuat pelse lrta didik aktif dalam pelncarian kolnse lp, de lngan 

adanya tahap ini pelse lrta didik mulai be lrlatih melnje llaskan suatu kolnse lp 

de lngan melnggunakan kata-kata/kalimat se lndiri dan melnjadikan prolse ls 

pe lmbellajaran lelbih belrmakna. Selhingga, meltolde l JAS dapat be lrpelngaruh 

telrhadap hasil bellajar pelse lrta didik. Sama halnya de lngan fase l 5 yaitu, 

e lvaluasi dan relflelksi dimana pselrta didik dan guru melnyimpulkan dan 

melngklarifikasi hasil yang dipe lrollelh dari kelgiatan pelmbe llajaran yang 

dilakukan mellalui hasil diskusi.  

Be lrdasarkan fasel 1 hingga fasel 5 telrlihat bahwa kellas elkspe lrimeln yang 

melnggunakan me ltolde l JAS de lngan moldell PBL, me lnyajikan pelmbellajaran yang 

kolntelkstual se lhingga pe lse lrta didik lelbih aktif dan melndapat pelmbellajaran yang 

lelbih belrmakna dan dapat melmpelngaruhi hasil bellajar pelse lrta didik. Hal ini 

didukung olle lh data hasil bellajar pelse lrta didik, pada kellas kolntroll se ltellah 

dibelrikan solal  polsttelst  pe lse lrta didik yang lulus be lrdasarkan nilai KKM 60 

adalah 15 pelse lrta didik atau selbe lsar 83%. Pada kellas elkspe lrimeln, selte llah 

dibelrikan solal polsttelst pe lse lrta didik yang lulus se lbanyak 18 pe lse lrta didik atau 

se lbe lsar 100%. Hal ini melnunjukkan bahwa meltolde l pelmbe llajaran JAS de lngan 

moldell PBL dapat be lrpelngaruh te lrhadap hasil bellajar pelse lrta didik. 

Hasil pe lnellitian yang dipe lrollelh, se llaras delngan yang diungkapkan 

ollelh Naf‟anudiniyah bahwa prolse ls pe lmbellajaran delngan melnggunakan 
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pe lndelkatan jellajah alam selkitar (JAS) be lrpe lngaruh dalam melningkatkan hasil 

be llajar pelse lrta didik. 
66

 Ke lte lrcapaian tingkat partisipasi pelse lrta didik delngan 

katelgolri baik melnunjukkan bahwa pelmbe llajaran matelri idelntifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup mellalui pelnggunaan meltolde l pelmbellajaran JAS te llah mampu 

melmbuat pelse lrta didik melningkatkan hasil bellajarnya. Pe lncapaian tingkat 

partisipasi pelse lrta didik ini diselbabkan karelna ditelrapkannya me ltolde l 

pe lmbellajaran (JAS) dalam pelmbe llajaran yang me lmbuat pelse lrta didik bellajar 

mellalui pelngalamannya se lndiri, se lhingga me lmungkinkan pelse lrta didik 

melnjadi lelbih melmahami masalah yang dipellajarinya dan melnjadi lelbih aktif 

untuk melmbangun pe lnge ltahuannya se lndiri.  

Hal ini juga dipe lrtelgas de lngan pe lndapat Sardiman yang 

melngungkapkan bahwa prolse ls pe lmbe llajaran pelse lrta didik tidak hanya pasif, 

duduk dan mellihat saja, teltapi pelse lrta didik juga telrlihat aktifitas fisiknya, 

baik siswa aktif delngan anggolta badan, be lkelrja maupun belrbuat selsuatu. 
67

 

Se llain itu, pelne llitian Gagne l juga me lnyatakan bahwa pelmbe llajaran moldell 

Prolblelm Base ld Le larning (PBL) me lmiliki pelngaruh pada meltoldel JAS, hasil 

pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa hasil be llajar kellas elkspe lrimeln lelbih tinggi 

dari hasil bellajar kellas kolntroll. Faktolr yang paling pe lnting yang 

melmpe lngaruhi hasil be llajar adalah apa yang te llah dikeltahui pelse lrta didik, 

jika selolrang pe lselrta didik melmpellajari se lsuatu, maka pelse lrta didik telrse lbut 

                                                     
66

 Feri Hamzah, “Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pada Materi 

Ekosistem Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Partisipasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 

Tadu Raya” (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017). 
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 A M Sardiman, “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2006),” I, n.d. 



 

 

61 

 

akan lelbih mudah dalam melndapatkan infolrmasi baru. 
68

 Dari pe lnjellasan 

telrse lbut telrjadilah bellajar yang le lbih be lrmakna, dan diharapkan dapat 

melmpe lngaruhi hasil bellajar pelse lrta didik. 

                                                     
68

 Erna Mauliza, “Efektivitas Penggunaan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Klasifikasi Tumbuhan Di Kelas X SMA Negeri 1 Mutiara Kabupaten Pidie” (UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian pelngaruh me ltolde l pe lmbellajaran 

Jellajah Alam Selkitar (JAS) de lngan molde ll Prolblelm Base ld Le larning 

(PBL) te lrhadap hasil bellajar di SMPN 6 Parelparel, telrdapat pelngaruh 

meltolde l pe lmbellajaran JAS de lngan molde ll PBL te lrhadap hasil bellajar 

pe lse lrta didik kellas VII SMPN 6 Pare lparel. Hal ini be lrdasarkan hasil 

pe lngujian hipoltelsis de lngan uji inde lpe lndelnt sampe ll t te lst yang 

melnunjukan nilai sig (2 taileld) selbe lsar 0.02 < 0.05 maka 𝐻0 di tollak dan 

𝐻1 ditelrima. Hasil bellajar pelse lrta didik melnggunakan meltoldel 

pe lmbellajaran JAS  delngan molde ll PBL, ditunjukkan pada hasil N-Gain 

Pre ltelst-Polsttelst pada Ke llas E lkspe lrimeln dan Kolntroll. Dapat dilihat pada 

nilai rata-rata kellas, dimana hasil bellajar dikellas e lkspe lrimeln lelbih tinggi 

yaitu 0.6099 dari kellas kolntroll 0.5446. 

B. Saran 

 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang te llah dilakukan, pe lnelliti melmbelri 

saran yang dapat dijadikan selbagai e lvaluasi untuk kelde lpannya yaitu 

se lbagai be lrikut : 

1. Bagi pe lse lrta didik selbaiknya dapat melmelnfaatkan waktu bellajar selbaik 

mungkin dan ke ltika ada waktu luang se lbaiknya me lmanfaatkan fasilitas 

yang ada untuk bellajar. 

2. Bagi guru khususnya mata pellajaran IPA yang me lngajar di SMP Nelge lri 
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6 Pare lparel dapat melncolba untuk mellakukan pe lmbellajaran delngan 

meltolde l pelmbe llajaran JAS agar hasil be llajar siswa dapat melningkat. 

3. Bagi pelne lliti sellanjutnya de lngan pelnggunaan meltoldel pe lmbellajaran 

JAS, agar dapat melmpelrbaiki  kellelmahan  maupun kelkurangan yang 

telrdapat dalam skripsi ini. 
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KARTU SOAL 

PILIHAN GANDA 

TES HASIL 

BELAJAR IPA 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) 

Angkatan/Semester : 2024/Genap 

Sasaran pembelajaran : Hasil 

Belajar IPA Bentuk Tes : Tertulis 

(Pilihan Ganda) 

Penyusun : Desi Enengsi 
 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

1 B 

 
Makhluk hidup  adalah… 

A. Benda mati 

B. Makhluk hidup ciri kehidupannya seperti bernafas, 

bergerak dan berkembang biak 
C. Makhluk hidup tidak dapat mengalami pertumbuhan 

D. Makhluk hidup tidak mengalami kehidupan 

Indikator: 

Mengingat (C1) 
 

Menjelaskan  pengertian  

makhluk  hidup  

 

KKO : Menjelaskan 

Pembahasan : 

 

Makhluk hidup ciri kehidupannya seperti bernafas, bergerak dan berkembang biak 
 



 

 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

hidup  

No. Soal Kunci Jawaban 

2 B 

 
Salah satu ciri makhluk hidup adalah bernapas. Pengertian 

bernapas dibawah ini yang  benar adalah… 

A. menghirup dan menghembuskan 

karbondioksida 

B. menghirup dan menghembuskan oksigen 

C. menghirup karbon dioksida               dari udara dan 

menghembuskan oksigen 

D. menghirup oksigen dari  udara dan 

menghembuskan  karbondioksida 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 

Menjelaskan  pengertian  

makhluk  hidup  

 

KKO : Mengartikan 

Pembahasan : 

 

Bernafas adalah  menghirup oksigen dari  udara dan menghembuskan  karbondioksida 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

3 D 

 

Setiap makhluk hidup mempunyai kemampuan untuk 

berkembangbiak. Berkembang biak adalah … 

A. kemampuan makhluk hidup untuk berfotosintesis 

B. kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan 

keturunan 

C. kemampuan makhluk hidup untuk membesarkan 

keturunan 

D. cara makhluk hidup untuk memperthankan diri 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 

Menjelaskan  pengertian  

makhluk  hidup  

 

KKO : Mengartikan 

Pembahasan : 

 

Berkembangbiak adalah cara makhluk hidup untuk memperthankan        diri 

 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

4 B 

 

Makhluk hidup dapat bernafas, alat pernapasan makhluk hidup 

berbeda-beda. Manusia bernafas menggunakan... 

A. Insang 

B. Paru-paru 

C. Kulit 

D. Tenggorokan 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 

Menjelaskan  pengertian  

makhluk  hidup  

 

KKO : Menjelaskan 

Pembahasan : 

Manusia bernafas menggunakan paru-paru   

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

5 C 

 

Pengeluaran zat sisa hasil metabolisme yang sudah tidak 

berguna lagi bagi tubuh disebut…. 

 

A. ekstraksi 

B. defekasi 

C. ekskresi 

D. sekresi 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

  
Menjelaskan  pengertian  

makhluk  hidup  

 

KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Ekskresi adalah zat sisa metabolisme yang sudah tidak berguna lagi bagi tubuh. 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

6 B 

Pernyataan dibawah ini yang membuktikan bahwa makhluk 

hidup mengalami pertumbuhan adalah… 

 
A. stomata membuka di sianghari 

B. kecambah bertambah            panjang 

C. bunga mekar di pagihari 

D. menutupnya daun putri malu 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

Menjelaskan pengertian makhluk 

hidup 

 

KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Salah satu contoh tumbuhan yang mengalami  pertumbuhan adalah kecambah bertambah 
panjang 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

7 B 

 

 

Makhluk hidup mampu melakukan iritabilitas artinya...? 
  

A. mampu beradaptasi 

B. mampu menanggapi rangsang 

C. mampu tumbuh 
D. mampu berkembangbiak 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C2 ) 

Menjelaskan pengertian makhluk 

hidup  

 

KKO : Menjelaskan 

Pembahasan : 

Iritabilitas adalah kemampuan makhluk hidup menanggapi ransangan 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

8 D 

 

 

Jika makhluk hidup ditempatkan pada suatu tempat atau wilayah 

yang belum dikenalnya maka harus mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar arti dari kata beradaptasi adalah. ? 

 

A. melakukan regulasi 

B. mengatur diri 

C. bereproduksi 

D. menyesuaikan diri 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

Menjelaskan pengertian makhluk 

hidup  

 

KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Beradaptasi artinya penyesuaian diri yang dilakukan makhluk hidup terhadap lingkungannya. 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

9 D 

 

Perhatikan gambar pisang dibawah ini..! 

 
Berdasarkan gambar diatas, pisang berkembang biak 

dengan  cara…. 

A. membelah diri 

B. biji 

C. stek 

D. tunas 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C2) 

Menjelaskan pengertian makhluk 

hidup  

 

KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Pisang berkembang biak dengan cara tunas 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 
hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

10 C 

 

Semula pak mawi mempunyai  dua ekor kerbau, kerbau 

betina   dan kerbau jantan. Kerbau pak   mawi semakin hari 

semakin banyak, hal ini terjadi karena kerbau tersebut… 

 

A. bernapas 

B. bergerak 

C. berkembang biak 

D. tumbuh 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 

Mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup  

 

KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

Berkembang biak artinya menghasilkan makhluk baru yang sama jenis 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

11 B 

 

Tumbuhan putri malu ketika disentuh akan mengatup 

daunnya. Hal ini menunjukan  bahwa tumbuhan putri malu… 

 

A. bergerak dan bernapas 

B. berkembangbiak dan bergerak 

C. tumbuh dan              berkembang 

D. menerima dan menanggapi rangsang 

 

Indikator: 

Memahami  (C2) 

Mengidentifikasi                            ciri-ciri  
makhluk hidup  

 

KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

Salah satu contoh tumbuhan yang berciri-ciri iritabilitas yaitu kemampuan makhluk hidup 
menanggapi ransangan adalah putri malu 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

12 B 

 

Seekor burung elang                        menangkap anak ayam. Burung    elang 

tersebut melakukan ciri- ciri hidup….. 

 

A. makan dan bergerak 

B. bergerak dan bereaksi 
C. bereaksi dan iritabilitas 

D. iritabilitas dan makan 

  

Indikator: 

Memahami (C2) 

 

Mengidentifikasi                            ciri-ciri  

makhluk hidup  

 
KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

Burung    elang tersebut melakukan ciri- ciri hidup yaitu makan dan bergerak 

 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

13 C 

 

Salah satu ciri makhluk hidup  memerlukan makanan. 

Dalam         hal memperoleh makanan antara hewan dan 

tumbuhan berbeda, karena tumbuhan… 

 

A. mengeluarkan cahaya 

B. tergantung pada makhluk hidup lain 

C. dapat membuat makanan sendiri 

D. peka terhadap  rangsangan 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C2) 

Mengidentifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup 

 

KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

Salah satu ciri makhluk hidup  memerlukan makanan. Dalam         hal memperoleh makanan 

antara hewan dan tumbuhan berbeda, karena tumbuhan dapat membuat makanan 

sendiri 

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 

 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

14 A 

 

Perhatikan gambar kecambah  kacang tanah di bawah ini! 

 
Gambar di atas menunjukan                                                        bahwa makhluk hidup 

memiliki ciri… 

 

A. tumbuh dan berkembang 
B. bernapas dan bergerak 
C. makan (memerlukan  nutrisi) 
D. peka terhada p rangsangan 
 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

 

Mengidentifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup 

 

KKO : Mengemukakan 

Pembahasan : 

Tumbuhan kacang tanah adalah asalah satu tumbuhan yang tumbuh dan berkembang 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

15 B 

 

Daun petai cina akan mengetup                       pada malam hari dan 

membuka                          ketika di pagi hari. Hal ini menunjukan contoh 

peristiwa…. 

A. Bergerak               

B. bernapas 

C. tumbuh 

D. berkembang 
 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 
Mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup  
 
KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

 Daun petai cina akan mengetup                       pada malam hari dan membuka                          ketika di pagi hari. Hal ini 

menunjukan contoh peristiwa bergerak 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

16 B 

Berikut ini beberapa nama                  hewan dan tumbuhan : 

1. Ikan mas 

2. Kura-kura 

3. Cecak 

4. Teratai 

5. Enceng gondok 

6. Tokek 

Makhluk hidup yang                          mempunyai banyak persamaan ciri 

morfologi adalah… 

A. 1 dan 2 
B. 3 dan 6 

C. 4 dan 5 

D. 2 dan 3 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 
Mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup  
 
KKO : Membedakan 

Pembahasan : 

Makhluk hidup yang                          mempunyai banyak persamaan ciri morfologi yang tedapat diatas adalah 

cecak dan tokek. 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

17 B 

 

Ciri kehidupan di bawah ini dimiliki hewan tetapi tidak 

dimiliki tumbuhan adalah … 

 

A. peka terhadap rangsang 
B. mampu berpindah tempat  secara aktif 

C. mengeluarkan sisa                   metabolisme 

D. mampu menyesuaikan diri  
disekitarnya 

Indikator: 

Memahami (C2) 

 
Mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup  
 
KKO : Membedakan 

Pembahasan : 
Ciri kehidupan di bawah ini dimiliki hewan tetapi tidak dimiliki tumbuhan adalah mampu 
berpindah tempat  secara aktif  

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

18 C 

 

Di bawah ini merupakan makhluk hidup, kecuali….? 

 

A. rumput teki, batu, sapi 

B. kayu, besi, kucing 

C. batu, besi, air 

D. kucing, kerbau, air 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 
Membedakan makhluk hidup dan 
makhluk tak hidup  
 
KKO : Membedakan 

Pembahasan : 

 

Makhluk hidup ciri kehidupannya seperti bernafas, bergerak dan berkembang biak jadi batu, besi 
dan air tidak termasuk makhluk hidup 

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

19 A 

 

Makhluk hidup memerlukan makanan sebagai sumber …. 

 

A. energi 

B. uap air 

C. karbondioksida 

D. oksigen 

Indikator: 

Menganalisis (C1) 

Membedakan makhluk hidup 

dan makhluk tak hidup 

 

KKO : Menganalisis 

Pembahasan : 

Salah satu factor kenapa matahari terbit pada pagi hari dan terbenam pada sore hari adalah 

bumi berotasi dari barat ke timur 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

20 D 

 

Jika ada tumbuhan yang tumbuh kearah matahari, berarti 

tumbuhan itu bereaksi               terhadap rangsangan yang berupa…. 

A. tanah 

B. pupuk 

C. sentuhan 

D. cahaya 

 

Indikator: 

Menganalisis (C2) 

Membedakan makhluk hidup 

dan makhluk tak hidup 

 

KKO : Menganalisis 

Pembahasan : 

Jika ada tumbuhan yang tumbuh kearah matahari, berarti tumbuhan itu bereaksi               terhadap 

rangsangan yang berupa cahaya matahari 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

21 D 

 

Mobil, sepeda motor, kereta api, dan pesawat terbang tidak 

termasuk kedalam golongan makhluk hidup karena tidak 

memiliki ciri… 

 

A. berpindah tempat 

B. bergerak 

C. bersuara 

D. bereproduksi 

Indikator: 

Menganalisis (C2) 

Membedakan makhluk hidup 

dan makhluk tak hidup 

 

KKO : Menganalisis 

Pembahasan : 

Mobil, sepeda motor, kereta api, dan pesawat terbang tidak termasuk kedalam golongan makhluk 

hidup karena tidak memiliki ciri bereproduksi  

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

22 A 

 

Sebagai makhluk hidup tumbuhan dan hewan mempunyai 

perbedaan ciri-ciri             antara lain… 

 

A. dapat bergerak untuk  pindah tempat 

B. berkembangbiak untuk  kelestarian jenisnya 

C. peka terhadap perubahan-perubahan di 

sekitarnya 

D. memerlukan suhu tertentu untuk hidupnya 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C2) 

 
Membedakan ciri hewan dan 

tumbuhan  

 

KKO : Menerapkan 

Pembahasan : 

makhluk hidup tumbuhan dan hewan mempunyai perbedaan ciri-ciri             antara lain dapat bergerak 

untuk  pindah tempat 

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

23 A 

 

Pertumbuhan diartikan sebagai                        suatu proses perubahan 

ukuran tubuh suatu makhluk. Berikut  merupakan salah satu 

contoh pertumbuhan pada tumbuhan, yakni…. 

 

a. membesarnya batang 

b. berbunga 

c. berbuah 

d. berkecambah 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

 
Membedakan ciri hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Membesarnya batang adalah salah satu contoh perubahan pada ukuran tubuh tumbuhan 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

24 C 

 

Tumbuhan tidak perlu mencari makanan karena .... 

 

A. tumbuhan menyimpan  banyak 

cadangan makanan 

B. tumbuhan tidak membutuhkan           makanan 
C. tumbuhan membuat                   makanan 

sendiri 

D. makanan yang dibutuhkan oleh tumbuhan 

sudah ada di sekitarnya 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 

 
Membedakan ciri hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Keistimewaan yang dimiliki oleh tumbuhan yaitu dapat membuat makanan sendiri 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

25 B 

 

Mengapa hewan umumnya lebih aktif daripada tumbuhan? 

A. Karena hewan memiliki lebih banyak energy 

B. Karena tumbuhan tidak perlu bergerak untuk mencari 

makanan 

C. Karena tumbuhan lebih banyak beradaptasi dengan 

lingkungan 

D. Karena hewan memiliki lebih banyak klorofil 

 

Indikator: 

Menganalisis (C4) 
 

Membedakan ciri hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Menyimpulkan 

Pembahasan 

Hewan umumnya lebih aktif daripada tumbuhan Karena tumbuhan tidak perlu bergerak untuk 

mencari makanan 

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

26 B 

Bagaimana hewan dan tumbuhan mendapatkan makanan 

mereka? 

A. Hewan melakukan fotosintesis, tumbuhan memakan 

makanan 

B. Hewan memakan makanan, tumbuhan melakukan 

fotosintesis 

C. Keduanya melakukan fotosintesis 

D. Keduanya memakan makanan 

 

Indikator: 

Menganalisis (C4) 
 

Membedakan ciri hewan dan 

tumbuhan  

 

KKO : Menyimpulkan 

Pembahasan : 

 

Hewan dan tumbuhan mendapatkan makanan mereka dengan cara hewan memakan makanan, 
tumbuhan melakukan fotosintesis 

 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

27 A 

 

Apa yang merupakan perbedaan utama dalam cara hewan dan 

tumbuhan bernapas? 

A. Hewan bernapas menggunakan oksigen, tumbuhan 

menggunakan karbon dioksida 

B. Hewan dan tumbuhan bernapas menggunakan 

oksigen 

C. Hewan bernapas menggunakan karbon dioksida, 

tumbuhan menggunakan oksigen 

D. Keduanya bernapas menggunakan karbon dioksida 

 

Indikator: 

Menganalisis (C4) 
 

Membedakan ciri  hewan dan 

tumbuhan  

 

KKO : Menyimpulkan 

Pembahasan : 

Perbedaan utama dalam cara hewan dan tumbuhan bernapas yaitu hewan bernapas 

menggunakan oksigen, tumbuhan menggunakan karbon dioksida 

 

 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 



 

 

 

 SKOR 

1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

28 C 

Salah satu perbedaan utama antara tumbuhan dan hewan 

dalam hal respons terhadap rangsangan adalah... 

A. Tumbuhan bereaksi cepat terhadap rangsangan, 

sedangkan hewan bereaksi lambat. 

B. Tumbuhan tidak dapat bereaksi terhadap rangsangan, 

sedangkan hewan dapat bereaksi. 

C. Tumbuhan bereaksi dengan pertumbuhan atau gerakan 

yang lambat, sedangkan hewan bereaksi dengan 

gerakan yang cepat. 

D. Tumbuhan dapat bergerak bebas mencari sumber 

rangsangan, sedangkan hewan tidak bisa. 

 

Indikator: 

Mengaplikasiakn (C3) 
 

Membedakan ciri  hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Salah satu perbedaan utama antara tumbuhan dan hewan dalam hal respons terhadap 

rangsangan adalah Tumbuhan bereaksi dengan pertumbuhan atau gerakan yang lambat, 

sedangkan hewan bereaksi dengan gerakan yang cepat. 

 Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 
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1 2 3 4 
    

Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

29 C 

 

Salah satu ciri utama makhluk hidup adalah kemampuan untuk 

merespon rangsangan. Manakah contoh respon terhadap 

rangsangan pada hewan? 

A. Bunga matahari menghadap ke arah matahari 

B. Daun putri malu mengatup saat disentuh 

C. Anjing menggonggong saat melihat orang asing 

D. Akar tumbuhan tumbuh menuju sumber air 

 

Indikator: 

Mengaplikasikan (C3) 
 

Membedakan ciri  hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Menentukan 

Pembahasan : 

Contoh makhluk hidup (hewan) yang respon terhadap ransangan adalah anjing menggonggong 

saat melihat orang asing 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 
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Judul Materi: 

Identifikasi ciri-ciri makhluk 
hidup 

No. Soal Kunci Jawaban 

30 A 

 

Salah satu ciri hewan yang tidak dimiliki oleh tumbuhan 

adalah... 

A. Dapat bereaksi terhadap rangsangan dengan cepat 

B. Dapat membuat makanan sendiri 

C. Memiliki dinding sel 

D. Memiliki klorofil 

 

Indikator: 

Memahami (C2) 
 

Membedakan ciri  hewan dan 

tumbuhan  

 
KKO : Mengkategorikan 

Pembahasan : 

Salah satu ciri hewan yang tidak dimiliki oleh tumbuhan adalah dapat bereaksi terhadap 

rangsangan dengan cepat 

Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

Saran/ Komentar 

Catatan : 

........................................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................................ 

............................ 
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DOKUMNTASI PENELITIAN 

 

 

Pre test Kelas Kontrol 
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Pre test Kelas Eksperimen 
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Post test Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 
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